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ABSTRAK

Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan suatu pekerjaan yang unik, karena
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan di mana ada awal dan akhir
untuk mencapai tujuan tertentu, serta kegiatan yang sudah ditentukan dari biaya, waktu,
dan kualitas. Walaupun suatu proyek konstruksi sudah direncanakan sebaik mungkin,
namun tetap terdapat kendala selama pelaksanaan proyek. Kendala-kendala pada proyek
konstruksi bagaimanapun tidak dapat dihilangkan tetapi dapat diminimalkan dan
dilakukan tindakan untuk menyelesaikan kendala yang terjadi. Secara umum dalam
menerapkan manajemen proyek tentu memiliki berbagai kendala yang dapat
menghambat pencapaian dari pengerjaan proyek tersebut. Dalam buku panduan
PMBOK terdapat 6 (enam) kendala dalam manajemen proyek konstruksi, yaitu biaya,

waktu, lingkup pekerjaan, resiko, kualitas, dan sumber daya. Kendala-kendala tersebut
harus dapat di manajemen dengan baik untuk memperoleh hasil pelaksanaan proyek
konstruksi sesuai perencanaan.

Penelitian yang bersifat studi kasus ini dilaksanakan pada proyek Pembangunan
Rumah Sakit JIH Purwokerto berada di jalan KH. Ahmad Dahlan, Dusun IllI,
Dukuhwaluh, Kec. Kembaran, Kabupaten Banyumas, Pembangunan rumah sakit tipe C
ini terdiri dari 5 lantai dan 1 lantai basement yang berdiri diatas lahan seluas 1,4 hektar.
Obyek penelitian adalah menganalisa kendala-kendala pada pelaksanaan Proyek
Pembangunan Rumah Sakit ‘JIH* Purwokerto.

Data penelitian didapat dengan menyebarkan kuesioner kepada responden dari
kontraktor pelaksana, pengawas, mandor dan subkontraktor. Sebelum dilakukan
analisis, kuesioner diuji validitasnya dengan korelasi Pearson Product-Moment dan
reliabilitasnya dengan metode Alpha Cronbach. Pengolahan dan analisis data dilakukan
dengan Analisis Faktor menggunakan software SPSS.

Hasil penelitian terbentuk 3 faktor, yaitu faktor I memiliki Precent of Variance
46,812%, faktor 11 memiliki Precent of Variance 13,890%, faktor 111 memiliki Precent
of Variance 11,691%. Yang memiliki Precent of Variance terbesar dari ketiga faktor yang
terbentuk adalah faktor I sebesar 46,812%. Sehingga faktor | merupakan kendala paling
dominan dimana didalamnya terdapat variabel atau kendala waktu, risiko dan
komunikasi.

Kata Kunci: proyek, manajemen proyek, analisa faktor, kendala proyek.

xii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan suatu pekerjaan yang unik,
karena merupakan suatu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan di mana ada awal
dan akhir untuk mencapai tujuan tertentu, serta kegiatan yang sudah ditentukan dari
biaya, waktu, dan kualitas. Walaupun suatu proyek konstruksi sudah direncanakan
sebaik mungkin, namun tetap terdapat kendala selama pelaksanaan proyek.
Kendala-kendala pada proyek konstruksi bagaimanapun tidak dapat dihilangkan
tetapi dapat diminimalkan dan dilakukan tindakan untuk menyelesaikan kendala
yang terjadi. Apabila kendala pada proyek tidak dilakukan penindakan maka akan
berdampak pada terganggunya kinerja proyek secara keseluruhan sehingga dapat
menimbulkan kerugian terhadap biaya, waktu dan kualitas pekerjaan.

Secara umum dalam menerapkan manajemen proyek tentu memiliki berbagai
kendala yang dapat menghambat pencapaian dari pengerjaan proyek tersebut.
Dalam buku panduan PMBOK terdapat 6 (enam) kendala dalam manajemen proyek
konstruksi, yaitu biaya, waktu, lingkup pekerjaan, resiko, kualitas, dan sumber
daya. Kendala-kendala tersebut harus dapat di manajemen dengan baik untuk
memperoleh hasil pelaksanaan proyek konstruksi sesuai perencanaan.

Proyek konstruksi bangunan gedung memiliki item pekerjaan yang kompleks
sehingga sering kali terjadi berbagai kendala selama proyek berlangsung, baik
kendala internal maupun eksternal. Penelitian yang dilakukan pada proyek
pembangunan gedung di Kota Padang (Natalia, 2018) memiliki perbedaan
keberhasilan proyek karena disebabkan banyak faktor seperti faktor alam, faktor
tenaga kerja, lokasi, material, koordinasi, administrasi dan lain-lain. Di mana hasil
penelitian faktor dominan kendala yaitu pada subfaktor jadwal penggunaan material

yang terperinci dan tepat waktu (material ’s schedule) dengan nilai 87,50 %. !

! Natalia, Monika.dkk. Faktor Penyebab Kegagalan Akibat Keterlambatan Proyek Konstruksi Pada
Bangunan Gedung di Kota Padang, 2018. Jurnal e-ISSN: 2655-2124 /p-ISSN: 1858-3695 Vol.

1



Proyek Pembangunan Rumah Sakit ‘JTH” Purwokerto di Kabupaten Banyumas
dilaksanakan dengan item pekerjaan yang kompleks dilaksanakan dengan waktu
yang singkat dan kondisi cuaca tidak menentu, maka berpotensi terjadinya beberapa
kendala selama proyek berlangsung secara umum dan baik itu pekerjaan struktur,
arsitektur, maupun mekanik elektrikal secara khusus. Selain itu adanya Pandemi
COVID-19 di mana kota Purwokerto Kabupaten Banyumas masuk kategori Kota
Besar dengan jumlah penduduk 1.776.918 jiwa (BPS Kabupaten Banyumas) yang
merupakan zona merah menjadikan suatu permasalahan dalam penyediaan SDM
yang negatif COVID-19 dan mengupayakan pelaksanaan proyek tetap berjalan
dengan menerapkan Protokol Kesehatan. Berdasarkan data BPS Kabupaten
Banyumas 2020 kondisi perekonomian kota Purwokerto yang menurun akibat
pandemi mengalami kontraksi -1,65% dibandingkan tahun 2019 sebesar 6,32%
yang memungkinkan tidak stabil harga material alam, material pabrikasi dan beton
Ready Mix karena kontraktor pelaksana merupakan perusahaan dari luar kota
Purwokerto yaitu Yogyakarta, di mana kontraktor pelaksana belum terlalu
memahami dengan situasi lokasi proyek sehingga dalam pelaksanaan perlu
melakukan pengendalian manajemen proyek. Dalam perkembangan ilmu

pengetahuan manajemen proyek maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kendala-Kendala Pada Proyek Pembangunan Gedung
(Studi Kasus Rumah Sakit ‘JIH’ Purwokerto), sehingga dapat diperoleh

kendala apa saja yang terjadi serta solusi penyelesaian kendala-kendala pada

pelaksanaan proyek pembangunan gedung tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini antara lain:
1. Kendala-kendala apa saja yang terjadi pada pelaksanaan proyek bangunan

gedung?

XV No. 2. Tersedia dalam: https://ejournal2.pnp.ac.id/index.php/jirs/article/view/129, 1 April
2021
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2. Kendala apa saja yang paling dominan terjadi pada pelaksanaan proyek
bangunan gedung?
3. Tindakan apa saja yang dilakukan untuk menangani kendala-kendala yang

dominan terjadi pada pelaksanaan proyek bangunan gedung?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini antara lain:
1. Mengidentifikasi kendala apa saja yang terjadi pada pelaksanaan proyek
bangunan gedung.
2. Mengidentifikasi kendala apa saja yang paling dominan terjadi pada
pelaksanaan proyek bangunan gedung.
3. Mengidentifikasi tindakan untuk menangani kendala-kendala yang
dominan terjadi pada pelaksanaan proyek bangunan gedung selama proyek

berlangsung.

1.4 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan
penelitian, maka dilakukan batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan terhadap pelaksanaan proyek bangunan gedung
yaitu Pembangunan Rumah Sakit ‘JIH’ Purwokerto di Kabupaten
Banyumas.

2. Data yang diambil dengan melakukan pengamatan langsung, wawancara
dan pengisian kuesioner oleh responden.

3. Responden penelitian ini adalah tim pelaksanaan dan tim supervisi proyek

Pembangunan Rumah Sakit ‘JIH’ Purwokerto di Kabupaten Banyumas.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka manfaat yang ingin dicapai dalam

penelitian ini antara lain:



. Dapat mengetahui kendala-kendala yang terjadi pada pelaksanaan proyek

bangunan gedung

. Dapat mengidentifikasi respon penanganan yang dilakukan terhadap

kendala proyek yang terjadi selama proyek berlangsug

. Dapat diperoleh alternatif-alternatif solusi yang dijadikan pedoman guna
mencegah atau mengurangi timbulnya kendala selama proyek
berlangsung.

Mendapat kesimpulan kendala-kendala yang terjadi selama proyek
berlangsung masuk dalam Six Constrains atau ada kendala baru yang

nantinya menjadi teori baru dalam pengembangan ilmu manajemen proyek



2.1

BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Yang Pernah Dilakukan

Beberapa penelitian yang telah dilakukan antara lain:

1. Faktor Penyebab Kegagalan Akibat Keterlambatan Proyek Konstruksi

Pada Bangunan Gedung Di Kota Padang

Jurnal llmiah JIRS Vol. XV No. 2 Edisi Oktober 2018 mengenai Faktor
Penyebab Kegagalan Akibat Keterlambatan Proyek Konstruksi Pada
Bangunan Gedung Di Kota Padangyang mempunyai latar belakang karena
perbedaan keberhasilan proyek disebabkan karena tiap proyek mempunyai
faktor-faktor pengaruh yang berbeda-beda. Ada kalanya proyek tidak
berjalan lancar sesuai perencanaan awal. Hal ini disebabkan oleh banyak
faktor, seperti faktor alam, faktor tenaga kerja, lokasi, material, koordinasi,
administrasi dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut dapat menjadi
permasalahanatau kendala yang menyebabkan tidak lancarnya
pelaksanaan proyek konstruksi. Padahal proyek konstruksi harus
memenuhi tiga Kkriteria yaitu mutu, biaya, dan waktu (triple constraint)
sesuai dengan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, semua pihak yang
terlibat dalam proyek konstruksi gedung (owner, konsultan, kontraktor)
harus mengetahui faktor-faktor penyebab kendala selama pelaksanaan
proyek konstruksi gedung. Dengan diketahuinya faktor-faktor ini, semua
pihak yang terlibat dapat menentukan solusi atau strategi apa yang harus
dilakukan untuk menangani masalah yang timbul di lapangan selama
pelaksanaan proyek konstruksi. Dengan diketahui dari awal, dapat
diantisipasi sedini mungkin semua kendala/permasalahan yang timbul, dan
tidak akan ada pihak yang dirugikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kendala kegagalan yang
disebabkan oleh keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi di Kota
Padang Sumatera Barat. Metode Penelitian yang digunakan analisis

deskriptif menggunakan quisioner dengan data proyek konstruksi yang



sedang atau sudah dikerjakan di Sumatera Barat. Adapun respondennya
adalah project manager, site manager. Dari quisioner yang dilakukan
pengujian data dengan menggunakan SPSS. Pengujian data meliputi uji
validasi, uji reliabilitas,uji normalitas, uji korelasi dan uji analisa diskritif.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor dominan
penyebab kendala proyek konstruksi di Kota Padang adapun faktor
dominan pada pengujian ini yaitu pada subfaktor jadwal penggunaan
material yang terperinci dan tepat waktu (materials schedule) dengan nilai
mean 3,55 atau 87,50 % . Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat
sebagai bahan masukan/pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk
semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan proyek konstruksi agar
tercapai keberhasilan proyek.

. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek Studi Kasus
Proyek Rumah Sakit Islam Indonesia

Dalam penelitian menganalisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan
Proyek Studi Kasus Proyek Rumah Sakit Islam Indonesia (Rushendi,
2017) berlokasi di jalan Srandakan Km. 5,5, Pandak, Wijirejo, Pandak,
Bantul, Yogyakarta Sampai pada minggu ke-32, 8 Januari 2017 serta
tindakan alternatif perbaikan untuk menyelesaikan permasalahan selama
proyek berlangsung. Penelitian ini bersifat studi kasus dengan subjek
penelitian yaitu identifikasi faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek
dan solusinya, dan objek penelitian yaitu Proyek Pembangunan Rumah
Sakit Universitas Islam Indonesia. Data sekunder yaitu time schedule dan
laporan mingguan sampai dengan minggu ke-32. Kemudian dilakukan
analisis menggunakan analisis varians untuk melihat perbandingan antara
progres pelaksanaan dengan rencana.

Data primer yang digunakan yaitu dengan melakukan wawancara
kepada project manager, site manager, site engineer, dan bas borong. Dari
hasil wawancara nantinya didapat faktor-faktor penyebab keterlambatan
proyek. Hasil analisis menunjukkan nilai schedule varians (SV) pada

minggu ke-32 pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Universitas Islam



Indonesia sebesar -6,347% yang artinya proyek mengalami keterlambatan
dari rencana pelaksanaan. Dari hasil wawancara didapat faktor-faktor yang
menyebabkan keterlambatan antara lain keterlambatan pendatangan
mobile crane, kurangnya tenaga kerja, kondisi tanah, muka air tanah
tinggi, cuaca, kurangnya peralatan dewatering, terjadi perubahan desain,
adanya pekerjaan yang ditunda oleh owner, dan terjadi keterlambatan
pendatangan material.

Solusi dari keterlambatan tersebut yaitu melakukan perencanaan atau
pemilihan alat berat sebelum proyek dimulai, memaksimalkan
produktivitas mobile crane, penambahan tenaga kerja, penambahan bas
borong, pengadaan sub kontraktor struktur, pencermatan hasil soil
investigation, perencanaan metode Kkerja yang tepat, melakukan
dewatering  kombinasi  cofferdam, penjadwalan proyek yang
mempertimbangkan cuaca berdasarkan perkiraan cuaca, pengadaan
subkontraktor dewatering, perencanaan yang matang, penjadwalan ulang
(reschedule), pengadaan supplier pendamping, perencanaan pendatangan
material, dan peralihan lahan kerja tenaga.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Proyek Konstruksi Di
Surabaya

Penelitian Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Proyek
Konstruksi Di Surabaya (Agritama, 2018) bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang paling mempengaruhi keterlambatan proyek konstruksi
di Surabaya. Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka, observasi,
wawancara dan kuesioner yang selanjutnya analisis data menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, dan analisis faktor yang dilengkapi dengan
program statik SPSS Statistics 21. Berdasarkan analisis faktor terbentuk
11 faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek konstruksi di
Surabaya. Sedangkan 5 faktor dominan yaitu:

a) Perubahan desain oleh owner
b) keterlambatan pengiriman material

c) keterlambatan pembayaran pada pekerja



d) sistim pembayaran owner ke kontraktor yang tidak sesuai dengan
kontrak karena alasan tertentu.

2.2 Keaslian Penelitian Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait kendala yang terjadi dalam proyek konstruksi bangunan
gedung sudah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, senghingga pada
penelitian ini mengacu pada peneliti terdahulu sebagai perbandingan. Peneliti
terdahulu disajikan pada tabel 2.1 berikut:



Tabel 2.1 Tabel Penelitian Sebelumnya

No Penulis Tahun Judul Metode Kesimpulan
1 | Monika 2018 | Faktor Penyebab Kegagalan |a. Kuesioner Faktor dominan vyaitu pada subfaktor jadwal
Natalia, dkk Akibat Keterlambatan |b. Pengujian Data Dengan | penggunaan material yang terperinci dan tepat
Proyek Konstruksi Pada | SPSS: waktu (materials schedule) dengan nilai mean
Bangunan Gedung Di Kota | - Uji Validasi 3,55 atau 87,50 %
Padang - Uji Reabilitas
- Uji Normalitas
- Uji Korelasi
- Uji Analisa Deskriptif
2 | Heri Rushendi 2017 | Faktor-Faktor Penyebab |- Wawancara - Hasil wawancara didapat faktor-faktor yang

Keterlambatan Proyek Studi
Kasus Proyek Rumah Sakit

Islam Indonesia

- Schedule Varians (SV)

menyebabkan keterlambatan:

a. keterlambatan pendatangan mobile crane,
b. kurangnya tenaga kerja,

c. kondisi tanah

d. muka air tanah tinggi

e. cuaca

f. kurangnya peralatan dewatering

g. terjadi perubahan desain




No

Penulis

Tahun

Judul

Metode

Kesimpulan

h. adanya pekerjaan yang ditunda oleh owner
I. keterlambatan pendatangan material.

- Analisis nilai schedule varians (SV) pada
minggu ke-32 pada Proyek Pembangunan
Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia
sebesar -6,347% yang artinya proyek
mengalami  keterlambatan  dari  rencana

pelaksanaan

Randy Putra
Agritama, dkk

2018

Penelitian

Yang

Faktor-Faktor

Mempengaruhi

Keterlambatan Proyek

Konstruksi Di Surabaya

a. Studi Pustaka

b. Observasi

c. Wawancara

d. Kuesioner

e. Uji Validitas

f. Uji Reliabilitas

g. Program Statik SPSS 21

- 11 faktor yang mempengaruhi keterlambatan
proyek konstruksi di Surabaya.
- 5 faktor dominan yaitu:
a. Perubahan desain oleh owner
b. keterlambatan pengiriman material
c. keterlambatan pembayaran pada pekerja
d. sistem pembayaran owner ke kontraktor
yang tidak sesuai dengan kontrak karena

alasan tertentu.
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Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu
adalah objek, lokasi, waktu penelitian dan tujuan penelitian, di mana tujuan
penelitian-penelitian terdahulu adalah mengetahui faktor keterlambatan proyek,
sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan mempunyai tujuan menganalisis
kendala-kendala pada pelaksanaan proyek serta mencari kendala paling dominan
mengunakan metode analisis faktor.

Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pengumpulan
data primer dengan melakukan kuesioner yang selanjutnya dilakukan pengolahan
menggunakan Software SPSS untuk mendapatkan kevaliditasan dan

kereabilitasan data kuesioner dengan pengujian validitas dan reliabilitas.
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3.1
3.11

BAB Il
LANDASAN TEORI

Proyek Konstruksi
Pengertian Proyek Konstruksi
Pengertian proyek menurut beberapa ahli:
Heizer dan Render (2006) menjelaskan bahwa proyek dapat didefinisikan
sebagai sederetan tugas yang diarahkan kepada suatu hasil utama.
Nurhayati (2010) menjelaskan bahwa sebuah proyek dapat diartikan
sebagai upaya atau aktivitas yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan,
sasaran dan harapan-harapan penting dengan menggunakan anggaran dana
serta sumber daya yang tersedia, yang harus diselesaikan dalam jangka
waktu tertentu.
Menurut Mulyani (2006) dalam Findy Kamaruzzaman (2010) dalam
Darmanto (2018) Proyek Konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan
proyek yang berkaitan dengan bidang konstruksi (bangunan) yang
mempunyai dimensi waktu terbatas dengan alokasi sumber dana tertentu,
guna mewujudkan suatu gagasan serta mendapatkan tujuan tertentu,
setelah gagasan tersebut layak untuk dilaksanakan. Menurut Ervianto
(2002), proyek konstruksi mempunyai tiga karakteristik yang dapat
dipandang secara tiga demensi yaitu:
1) Bersifat Unik
Tidak pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada
proyek yang identik, yang ada adalah proyek sejenis), proyek bersifat
sementara dan selalu melibatkan grup pekerja yang berbeda-beda.
2) Dibutuhkan Sumber Daya
Setiap proyek konstruksi membutuhkan sumber daya yaitu tenaga
kerja, uang, peralatan, metode dan material.
3) Organisasi
Setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan di dalamnya terlibat

sejumlah individu dengan keahlian yang bervariasi. Langkah awal
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yang harus dilakukan adalah menyatukan fisi menjadi satu tujuan

yang ditetapkan organisasi

3.1.2 Macam-macam Proyek Konstruksi

Macam-macam proyek konstruksi dibedakan menjadi dua yang dilihat

berdasarkan ciri-cirnya (Ervianto, 2005), yaitu:?
1) Proyek Konstruksi Bangunan Gedung, meliputi gedung perkantoran,

sekolah, rumah sakit, rumah tinggal, apartemen, rumah susun dan

sebagainya, proyek bangunan gedung memiliki beberapa ciri-ciri yaitu:

a.
b.

C.

> @ o

J-

Menghasilkan tempat untuk aktivitas orang bekerja
Menghasilkan tempat untuk orang tinggal

Pemilik proyek biasanya instansi swasta atau perorangan
Pekerjaan dilaksanakan ditempat yang terbatas dan sempit
Tahapan pekerjaan konstruksi gedung meliputi penggalian, pondasi,
struktur, arsitektur, finishing, pengecatan

Metode pelaksanaan umumnya sama dengan proyek gedung lain
Diperlukan K3 konstruksi pada pekerjaan ketinggian

Jenis pondasi sudah ditentukan saat perencanaan

Waktu pelaksanaan relatif singkat

Membutuhkan adanya manajemen untuk progressing pekerjaan

2) Proyek Konstruksi Infarstruktur, proyek ini meliputi jalan, jembatan, rel

kereta, bendungan, pelabuhan dan sebagainya. Proyek insfrastruktur

mrmiliki beberapa ciri-ciri yaitu:

a.

Proyek dilaksanakan untuk mengendalikan alam supaya berguna
untuk memenuhi kebutuhan manusia

Pemilik proyek biasanya instansi pemerintahan atau dinas terkait
Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang luas dan atau panjang
Tahapan pekerjaan konstruksi infrastuktur meliputi penggalian,
pengurugan, pengerasan jalan, dan konstruksi jembatan serta struktur

drainase

2 https://text-id.123dok.com/document/6gmOp509y-jenis-jenis-proyek-konstruksi-macam-macam-
proyek.html, diakses 1 Desember 2021
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e. Jenis pondasi dalam satu proyek berbeda-beda sesuai kondisi
lapangan

f. Metode pelaksanaan selalu berubah mengikuti kondisi lapangan

g. Waktu pengerjaan relatif lama dan juga bersifat multiyear

h. Membutuhkan adanya manajemen untuk memecahkan permasalahan

disetiap kondisi

3.2 Manajemen Proyek
3.2.1. Pengertian Manajemen Proyek
Manajemen proyek adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan
mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek
yang telah ditentukan. Lebih jauh manajemen proyek menggunakan pendekatan
sistem dan herark (arus kegiatan) vertikal dan horizontal (Kerzner, 1982)
Menurut Project Management Institue (PMI) dan Buku Panduan Project
Management Body of Knowledge (PMBOK, 2016) tentang Manajemen Proyek
adalah penerapan pengetahuan, keterampilan, peralatan, dan teknik untuk
kegiatan proyek dalam rangka memenuhi kebutuhan proyek. Jadi, seseorang yang
ditugaskan untuk mengelola proyek harus memiliki keempat hal berikut:

1. Pengetahuan, seorang petugas manajemen proyek harus memiliki
pengetahuan dan wawasan tentang manajamen proyek yang bisa didapat
dengan membaca berbagai sumber seperti buku panduan PMBOK edisi
kelima serta aktif bergabung dalam grup PMI untuk berbagi cerita dan
pengalaman kepada anggota grup dalam mengelola sebuah proyek.

2. Keterampilan, seorang petugas manajemen proyek harus memiliki
kemampuan dalam mengimplementasikan teori-teori yang ada dalam
rangka menyelesaikan tugas-tugas yang dikemas dalam suatu proyek-
proyek sesuai dengan best practice-nya.

3. Peralatan, seorang petugas manajemen proyek membutuhkan kerangka
kerja maupun perangkat lunak pendukung yang digunakan sebagai alat
bantu dalam menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan pengelolaan

proyek sehingga pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien.
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4.  Teknik, seorang petugas manajemen proyek harus memiliki
keahlian dalam mengelola suatu proyek sesuai dengan kebutuhan organisasi
berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan menggunakan metode
atau kerangka kerja yang tersedia.

Konsep manajemen proyek, tentu memiliki berbagai kendala yang
berpotensi menghambat pencapaian dari pengerjaan proyek. Dalam buku panduan
PMBOK, terdapat 6 hambatan dalam manajemen proyek yang terlukis pada

gambar di bawah:
Scope

Risk Resource

Time Cost

Quality
Gambar 3.1 Enam (6) Hambatan Dalam Manajemen Proyek
1. Cost (biaya)

Semua proyek memiliki anggaran yang terbatas. Tim proyek harus
memperhitungkan biaya proyek secara terperinci. Jika tim proyek
mengurangi biaya proyek, maka akan berdampak pada pengurangan ruang
lingkup, percepatan waktu pengerjaan, peningkatan risiko, penurunan
kualitas suatu produk atau layanan yang dihasilkan, dan kebutuhan sumber
daya yang akan digunakan semakin sedikit. Biaya menjadi salah satu faktor
sebuah proyek yang memiliki potensi resiko tinggi. Proyek dilaksanan dengan
biaya yang telah disepakati oleh penyedia dana yang harus digunakan untuk
mengcover seluruh pembiayaan proyek
2. Time (waktu)

Tim proyek harus memperhitungkan waktu dalam pengerjaan suatu
proyek secara terperinci karena setiap proyek memiliki batas waktu
penyelesaian. Proyek dilaksanakan dengan memperhatikan waktu

penyerahan produk atau hasil akhir sesuai kesepakatan pihak-pihak yang
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berkepentingan. Keberhasilan dari sebuah proyek dapat diukur dari ketepatan
waktu sesuai yang telah direncanakan. Penyelesaian yang terlambat akan
berdampak buruknya kredibelitas pelaksana proyek dimata user atau pemberi
proyek, karena bagi user proyek tersebut bisa mempengaruhi aktivitas
organisasi. Sehingga waktu merupakan faktor yang sangat penting dari
sebuah proyek.

3. Scope (lingkup pekerjaan)

Ruang lingkup menyatakan batasan pekerjaan yang perlu diselesaikan
dalam sebuah proyek. Ruang lingkup memberi gambaran sejauh mana yang
menjadi tanggung jawab pelaksana proyek dan hasil-hasil yang harus
dilaporkan atau diserahkan kepada pemberi proyek. Banyak proyek gagal
karena ruang lingkup yang tidak terdefenisi secara jelas dari awal dimulainya
suatu proyek sehingga berpotensi terjadinya penambahan ruang lingkup
proyek. Akibatnya, terjadi penambahan biaya dan berpotensi proyek
mengalami keterlambatan. Sumber daya bisa saja bertambah dengan kurang
memperhatikan risiko-risiko yang mungkin terjadi sehingga berdampak pada
penurunan kualitas dari proyek itu sendiri.

4. Risk (resiko)

Setiap proyek pasti memiliki risiko. Sebisa mungkin setiap risiko yang ada
diminimalkan. Semakin minim risiko yang diinginkan dari suatu proyek,
maka semakin besar biaya yang dikeluarkan dan semakin lama waktu
pengerjaan proyek. Seiring dengan itu, ruang lingkup akan semakin
bertambah
5. Quality (kualitas)

Kualitas menjadi kriteria yang ditetapkan bersama antara pemberi dan
penerima proyek untuk dicapai oleh pelaksanan proyek sebagai standar
kualitas dari produk yang dihasilkan. Berdasarkan standar kualitas pelaksana
proyek berusaha untuk menetapkan target-target yang harus dipenuhi dari
setiap tahap pelaksanaan proyek. Empat komponen dari proyek tersebut
diatas menjadi faktor yang saling mempengaruhi. Sebagai contoh, untuk

menghasilkan kualitas yang lebih tinggi maka perlu menaikkan biaya, jika
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menginginkan waktu penyelesaian proyek dipercepat maka perlu biaya yang
lebih besar, dan sebagainya. Kualitas proyek yang baik ditentukan oleh
analisis risiko yang baik, ketersediaan sumber daya manusia yang handal dan
memadai.

6. Resources (sumber daya)

Merupakan hal penting dalam mengelola suatu proyek. Tanpa sumber daya
yang berkualitas dan memadai, suatu proyek akan sulit memenuhi kualitas
yang baik. Begitu juga waktu penyelesaian suatu proyek akan cenderung
berpotensi mengalami keterlambatan. Analisis risiko suatu proyek bukan lagi
menjadi prioritas.

Dalam panduan PMBOK, ada 10 bidang pengetahuan yang menjadi
landasan dalam pengembangan konsep manajemen proyek, yaitu ruang
lingkup (Scope), waktu (Time), biaya (Cost), kualitas (Quality), komunikasi
(Communication), sumber daya manusia (Human Resource), risiko (Risk),
pengadaan (Procurement), pemangku kepentingan (Stakeholder), dan
integrasi (Integration)
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Gambar 3.2 10 Bidang Pengetahuan Pengembangan Manajemen Proyek
3.2.2.  Unsur-unsur Manajemen Proyek
Unsur-unsur manajemen proyek konstruksi merupakan sumber daya yang
berpengaruh terhadap berfungsinya manajemen di dalam mencapai tujuannya.
Unsur-unsur manajemen proyek yang utama biasa dinyatakan dalam 6 (enam) M,
yaitu:
1). Men (manusia)
2). Material (bahan-bahan material)
3). Machines (mesin atai peralatan)
4). Money (uang)
5). Methods (metode)
6). Market (pasar)
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Untuk mencapai manajemen proyek, seorang manajer harus dapat
menggunakan dan memanfaatkan unsur-unsur manajemen tersebut secara efisien

dan efektif sehingga dapat dicapai tujuan yang telah ditentukan secara optimal.

3.3 Proyek Bangunan Gedung
3.3.1 Pengertian Bangunan Gedung 3
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2002 Tentang
Bangunan Gedung BAB | Pasal 1 menyebutkan bangunan gedung adalah wujud
fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya,
sebagian atau seluruhnya berada di atas danatau di dalam tanah dan/atau air, yang
berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau
tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya,
maupun kegiatan khusus.
3.3.2  Fungsi Bangunan Gedung*
Berdasarkan Pasal 5 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
bangunan gedung, bangunan gedung mempunyai fungsi sebagai berikut:
1). Fungsu hunian, meliputi bangunan untuk rumah tinggal, rumah susun,
rumah tinggal deret, dan rumah tinggal sementara.
2). Fungsi keagamaan, meliputi masjid, gereja, pura, wihara dan kelenteng.
3). Fungsi usaha, meliputi bangunan gedung untuk perkantoran, perdagangan,
perindustrian, perhotelan, wisata dan rekreasi, terminal, dan penyimpanan.
4). Sungsi sosial dan budaya, meliputi bangunan gedung untuk pendidikan,
kebudayaan, pelayanan kesehatan, laboratorium, dan pelayanan umum.
5). Fungsi khusus, meliputi bangunan gedung untuk reaktor nuklir, instalasi
pertahanan dan keamanan, dan bangunan yang sejenis yang diputuskan

oleh menteri.

3 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2002 Tentang
Bangunan Gedun, Jakarta, 2002: DPR RI, him. 3

*1bid, him. 5
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Fungsi-fungsi yang disebutkan di atas harus sesuai dengan peruntukan
lokasi yang diatur dalam peraturan daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten atau Kota, yang ditetapkan oleh pemerintah daerah dan dicantumkan
dalam izin mendirikan bangunan, seperti yang disebutkan dalam Pasal 6 Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung.

34 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Proyek Bangunan
Gedung
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Irmia (2015) faktor
internal terdiri dari 3 kelompok yaitu faktor ekonomi, faktor manajerial atau
organisasi dan faktor sumber daya.®
3.4.1 Faktor Internal
a Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi merupakan persyaratan utama dan paling pentingmuntuk
setiap pekerjaan konstruksi. Faktor ini mengacu pada permasalahan yang
mempengaruhi kelayakan ekonomi dari proyek termasuk perubahan dari
kondisi ekonomi domestik dari penerimaan Negara atau ketidakakuratan
perencanaan perkembangan proyek karena kondisi ekonomi yang tidak
terduga.
b Faktor Manajerial atau Organisasi
Faktor ini mengacu pada manajemen proyek yang tidak efektif yang
dilakukan oleh sponsor atau lembaga manajemen proyek.
¢ Faktor Sumber Daya
Faktor sumber daya terdiri atas material, tenaga kerja dan peralatan.
Material adalah esensi dalam industri konstruksi yang merupakan sebagian
besar dari nilai sebuah proyek. Tenaga kerja merupakan sumber daya yang
berperan secara signifikan dalam kesuksesan sebuah proyek. Hasil yang
baik tidak akan diperoleh tanpa ketersediaan yang memadai dari tenaga

terampil dan tidak terampil, alokasi yang tepat dan manajemen sumber

5 Agsarini, Irmia, Tesis: Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Proyek Terhadap Kinerja
Proyek Konstruksi Di Provinsi Kalimantan Selatan, Surabaya, 2015, him. 32-35
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daya manusia. Peralatan memiliki kelebihan dibandingkan dengan sumber
daya manusia karena dapat bekerja terus menerus dan membutuhkan
sedikit tenaga manusia dan fasilitas lainnya.
3.4.2 Faktor Eksternal®
Faktor ini meliputi faktor lingkungan, sosial, politik, hukum dan alam.
Faktor lingkungan mengacu pada permasalahan yang berhubungan dengan
peraturan lingkungan dari Negara yang bersangkutan yang terdiri dari
masalah terkait polusi seperti kebisingan, polusi udara, air dan yang terkait
dengan sumber daya alam seperti ketidaksesuaian penggunaan sumber
daya alam. Faktor sosial mengacu pada kondisi sosial dari Negara
bersangkutan salah satunya berhubungan dengan pertentangan terhadap
nilai dan standar sosial baru atau dalam menerima dampak perubahan
ekonomi atau teknologi baru. Faktor hukum mengacu pada perubahan
kebijakan pemerintah yang tidak terduga menyangkut hukum dan regulasi
dan konversi nilai mata uang seperti tidak ada sistem regulasi yang tepat,
nilai dan metode perpajakan termasuk bea cukai, royalti, konvertabilitas
mata uang dan lain sebagainya. Faktor alam berhubungan dengan keadaan
diluar kendali pengembang proyek atau pemerintah seperti bencana alam,
perang, kudeta militer, pertentangan sipil dan tindakan teroris
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
proyek bangunan gedung juga dilakukan oleh Yana (2020) di mana dalam
penelitiannya didapatkan hasil yang menunjukan 4 faktor kinerja proyek, yaitu
sebagai berikut:
1. Faktor 1 yang didalamnya terdapat kualitas, kuantitas, biaya, tenaga, bahan
dan alat
2. Faktor 2 terdapat kompetensi pihak-pihak yang terlibat dalam proyek
konstruksi gedung, baik dari konsultan perencana, kontraktor dan konsultan

pengawas

® Ibid, him. 36
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3. Faktor 3 terdapat perencanaan pre-konstruksi dan persiapan kerja yang
dilakukan kontraktor, baik dalam mengestimasi jumlah dan biaya yang akan
dikeluarkan, maupun pekerjaan yang akan dilaksanakan.

4. Faktor 4 mencakup sistem pengendalian dan komunikasi dalam proyek.

Dalam melakukan perencanaan dan pelaksanaan sebuah proyek konstruksi
terdapat beberapa kendala yang tidak biasa dihindari, sehingga menjadikan
penghalang progres proyek itu sendiri (Wibowo, 2021). Umumnya ada beberapa
yang muncul, yaitu:

1. Sumber daya yang tidak memenuhi.

Terbatasnya sumber daya yang ada dapat menjadi kendala untuk
menyelesaikan pekerjaan didalam proyek tersebut.

2. Waktu terlalu singkat.

Banyak kasus proyek dihadapkan pada waktu pengerjaan yang cukup singkat.
Sehingga tim proyek yang merasa kewalahan dalam menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan. Kondisi ini memaksa tim proyek untuk bekerja ekstra dan
bekerja lembur untuk menyelesaikannya. Tentu saja dalam hal manajemen
proyek yang efektif, hal ini merupakan penghalang dan masalah yang harus
dihadapi.

3. Kendala komunikasi.

Komunikasi merupakan kendala yang sering terjadi. Tidak adanya
komunikasi satu dengan yang lain, atau salah pengertian dalam
menyampaikan maupun menerima informasi. Oleh karena itu menjaga
komunikasi antar pihak adalah hal yang sangat penting. Sehingga nantinya
tercapai satu kesepakatan yang sejalan dan proyek dapat terselesaikan dengan
baik dan cepat.

4. Masalah dana.

Keuangan juga sering menjadi masalah utama pada sebuah proyek.
Keterbatasan dana ini memaksa pemimpin proyek untuk bisa maksimal dalam
melakukan pengaturan dana tersebut. Sehingga dana bisa dialokasikan

dengan tepat pada sektor yang membutuhkan.
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3.5 Macam-Macam Metode Penelitian
Beberapa metode statistik menganggap bahwa cara pengumpulan data
sebagai suatu kelanjutan dari teori pengukuran dan cara pengukuran. Pengukuran
dirumuskan sebagai pemberian angka-angka pada objek berdasarkan peraturan
yang berlaku. Teknil pengumpulan data yang sering digunakan dalam statistika
adalah wawancara, kuesioner, tes skala obyektif dan observasi.
3.5.1 Wawancara
Menurut Fauzy (2020) menerangkan bahwa wawancara merupakan suatu
bentuk kegiatan untuk memperoleh keterangan-keterangan dan cara ini sudah
dikenal sejak berabad abad lamanya. Wawancara telah dikenal cukup baik untuk
mengumpulkan data. Hal ini disebabkan sebagian besar keterangan-keterangan
yang dibutuhkan dapat diperoleh secara langsung. Daftar lampiran pertanyaan
dalam wawancara sebenarnya merupakan suatu rencana wawancara yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. Ada 3 sifat
pertanyaan dan jawaban pada wawancara:
1. Pertanyaan dengan jawaban alternatif yang telah disediakan jawabannya
(wawancara tertutup)
Bentuk yang paling umum dari pertanyaannya bersifat dikotomi. Hal
tersebut disebabkan setiap jawaban dapat diklasifikasikan kedalam bentuk
setuju atau tidak setuju, pernah atau tidak pernah, ya atau tidak, suka atau
tidak suka, atau pilihannya banyak dan yang diwawancarai diminta
memilih salah satu atau beberapa jawaban.
Contoh:
a. Bagaimana sikap saudara tentang pergantian kepala divisi produksi
diperusahaan tempat saudara bekerja?
a. Setuju b. Tidak Setuju
b. Apakah saudara pernah diberi sanksi oleh pimpinan atau atasan?
a. Pernah b. Tidak Pernah
c. Apakah saudara sudah bekerja?
a. Ya b. Tidak

2. Pertanyaan dengan jawaban yang bersifat terbuka
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3.5.2

Pertanyaan yang sifatnya terbuka sebenarnya merupakan bentuk

pertanyaan yang memberi kerangka bagi jawaban responden dengan batas-

batas minimal pada cara reponden menjawab.

Contoh

a. Bagaimana sikap saudara tentang pergantian kepala divisi produksi
diperusahaan tempat saudara bekerja?

b. Apakah saudara pernah diberi sanksi oleh pimpinan atau atasan?

c. Apakah saudara sudah bekerja?

Pertanyaan dengan jawaban berbentuk skala

Pemakaian pertanyaan yang jawabannya berupa skala akan memperoleh

daya guna yang benar sekali apabila digabung dengan pertanyaan yang

bersifat terbuka.

Contoh

a. Bagaimana sikap saudara tentang pergantian kepala divisi produksi
diperusahaan tempat saudara bekerja?

112 |3|4]5 6 | 7

Tidak Setuju Setuju

b. Apakah saudara pernah diberi sanksi oleh pimpinan atau atasan?
1 12| 3] 4|5 6 | 7
Tidak Setuju Setuju

c. Apakah saudara sudah bekerja?
1 12| 3] 4|5 6 | 7
Tidak Setuju Setuju

Kuesioner

Kuesioner atau angket merupakan serangkaian pertanyaan yang

dikirimkan lewat pos atau diserahkan secara langsung guna diisi. Jawaban

pertanyaan dari kuesioner dilakukan sendiri oleh responden tanpa bantuan dari

pencari data sehingga pencari data harus dapat membuat pertanyaan yang benar-

benar jelas dan tidak meragukan bagi responden. Jawaban serta pengiriman
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kembali kuesioner sangat bergantung pada kesediaan responden dan pencari data
tidak dapat memaksakan responden untuk mengisi dan mengembalikan kuesioner
tersebut.

Kekurangan dari kuesioner antara lain pencari data tidak memperoleh
jawaban dari responden dan atau pencari data tidak dapat mengecek kebenaran
dari jawaban yang diisi oleh responden.

3.5.3 Tes Skala Obyektif

Cara pengumpulan data dapat juga berupa serangkaian tes skala yang
obyektif, di mana cara tersebut untuk menarik suatu kesimpulan tentang ciri-ciri
individu atas dasar angka-angka yang diberikan kepada individu tersebut memalui
tes tertentu.

Contoh bentuk pengukuran yang bersifat tes skala obyektif adalah tes:
- Kecelakaan
- Minat
- Prestasi
- Kepribadian
- Tes potensi akademik
- Toefl
3.5.4 Observasi

Observasi sebenarnya juga bersifat penarik kesimpulan tentang ciri-ciri
individu dengan cara melihat atau mengamati sendiri peristiwanya. Teknik
pengumpulan data ini banyak digunakan pada riset psikologi, sosiologi dan
ekonomi.

Contoh bentuk observasi adalah penelitian tentang:
- Pengguna narkoba
- Perilaku anak jalanan
- Dampak bencana alam

- Tingkah laku binatang

25



3.6 Data Penelitian

Data penelitian digolongkan menjadi 2 berdasarkan sumbernya (Dimas,
2020), yaitu:
3.6.1 Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber datanya atau pihak yang bersangkutan
(responden atau informan). Data primer disebut juga sebagai data asli yang
autentik atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data
primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi,
wawancara, diskusi kelompok dan penyebaran kuesioner (angket).
3.6.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai actor kedua). Data sekunder
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal, data milik
instansi terkait dan lain sebagainya.

3.7 SPSS (Statistical Packagen For The Social Sciences)
3.7.1 Pengenalan SPSS ((Statistical Packagen For The Social Sciences)
Diciptakan oleh Norman Nie pada tahun 1968, seorang lulusan ilmu politik
dari Stanford University yang sekarang menjadi Profesor Peneliti Fakultas limu
Politik Stanford dan Profesor Emeritus IImu Politik di University of Chicago.
Semula hanya digunakan untuk ilmu sosial, namun pada perkembangan
berikutnya digunakan sebagai disiplin ilmu sehingga kepanjangannya berubah
menjadi “Statistical Product and Service Solution” (Nisfiannoor, Muhammad,
Pendekatan Statistika Modern untuk IImu Sosial, Salemba Humanika, 2015).
Tahun 1994 dikenalkan SPSS/PC+ untuk Personal Computer (PC), versi
windows sendiri baru dirilis pada tahun 1992 sampai sekarang. SPSS mengalami

perkembangan dari versi 6.0 hingga versi terbaru sampai saat ini, yaitu SPSS versi
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25 milik IBM yang baru beredar di Indonesia dan kemungkinan akan terus
berkembang dalam versi-versi berikutnya.’
3.7.2  Uji Validitas dan Uji Reabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan memastikan apakah item instrumen (kuesioner)
secara tepat dapat mengukur setiap variabel penelitian. Kuesioner
merupakan merupakan alat ukur yang harus tepat menjelaskan maksud
masing-masing variabel. Adapun teknik mengukur validitas item
instrumen (kuesioner) adalah dengan cara mengkorelasikan skor item
dengan skor total yang dikenal dengan krelasi person atau Product Momen.
Dengan bantuan SPSS pengukuran validitas dapat dilakukan dengan
mudah (Akhmad, 2019). Sedangkan menurut Ghozali (2009) menyatakan
bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut.
b. Uji Realibilitas
Alat untuk mengukur suatu kuestioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan realiabel atau handal
jika jawaban terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
kewaktu (Akhmad, 2019)
3.7.3 Skala Likert
Untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang tentang gejala atau
fenomena yang dialaminya. Skala ini diambil dari nama Rensis Likert, pendidik
dan ahli Psikolog Amerika Serikat Rensis Likert mengembangkan sebuah skala
untuk mengukur sikap masyarakat ditahun 1932. Skala Likert pada awalnya untuk

mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan seseorang terhadap suatu objek,

7 Ramadhayanti. Ana, Aplikasi SPSS Untuk Penelitian dan Riset Pasar, PT. Elex Media
Komputindo, Jakarta, him.1
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jenjangnya tersusun atas sangat setuju, setuju, netral antara setuju dan tidak setuju,
kurang setuju dan sama sekali tidak setuju.
Tabel 3.1 Skala Likert

Pernyataan Nilai Pernyataan Nilai
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Netral (N) 3 Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5

3.8 Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk diambil kesimpulan dan diolah dengan uji
validitas, uji realibilitas dan metode statistik deskriptif.
3.8.1 Teknik Pengolahan Data
1). Uji Validitas, menggunakan rumus korelasi product moment sebagai
berikut:

NIXY - EX)EN)°
JINEXP = EXP NS - Y )]

rxy =

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi
¥Y = jumlah skor distribusi
X = jumlah skor distribusi X
N =jumlah responden
2). Uji Reliabilitas, menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

Yob?
ot?

k
ril=[—1 - ]

Keterangan:
r11 = koefisien reliabilitas

ob? = varians skor soal ke i
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3.8.2

Kk = banyaknya soal

ot> = varians skor soal

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang bersifat menguraikan tanpa
melakukan pengujian, yaitu mengukur kendala-kendala dalam
pelaksanaan proyek sesuai dengan bobot dan kategori:

Tabel 3.2 Kategori Penilaian

Kategori Bobot Pernyataan
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

(Sumber: Soepardi Harris, dkk, 2017 dalam Yodie Hernandi, 2020)

2. Teknik Analisis

Teknik analisis faktor yaitu cara untuk membentuk variabel faktor dalam
melakukan analisis penelitian, teknkik analisis ini mempunyai tujuan
menyaring variabel mana yang paling dominan atau paling unggul dari
beberapa variabel dalam penelitian dari kuesioner yang disebarkan

terhadap setiap responden atau sempel. (Raharjo, 2019)
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian adalah tim kontaktor pelaksana dan tim supervisi
pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit ‘JIH” Purwokerto. Sedangkan obyek
penelitian adalah  menganalisa kendala-kendala pelaksanaan  Proyek

Pembangunan Rumah Sakit ‘JIH* Purwokerto.

4.2 Data Penelitian
Data yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu berupa data primer dan data
sekunder:
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini didapatkan dengan melakukan observasi
langsung ke lokasi proyek untuk melakukan wawancara dan penyebaran
kuesioner (angket) dengan skala pengukuran Skala Likert (1-4) terkait
kendala-kendala selama proyek berlangsung.
2. Data Sekunder

Data sekunder penelitian ini berupa literatur tema penelitian yang serupa.

4.3 Metode Analisis

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
analisis, yaitu dengan membuat uraian secara jelas dan terperinci mengenai fakta-
fakta kendala-kendala yang ada dari hasil observasi, wawancaea, dan kuesioner,

selanjutnya dilakukan analisis.

4.4 Proses Penelitian
Proses penelitian dengan mengumpulkan data dan melakukan analisis.
Proses dan teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:

1. Data wawancara dan kuesioner
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4.5

Wawancara dan penyebaran kuesioner dilakukan kepada tim pelaksana
dan tim supervisi Proyek Pembangunan Rumah Sakit ‘JIH” Purwokerto,
dengan isian kuesioner mengenai kendala-kendala pelaksanaan proyek
Pengujian validitas dan reliabilitas

Pengujian ini untuk mengetahui valid dan reliabel data kuesioner
menggunakan Software SPSS, di mana syarat valid apabila nilai r hitung

> nilai r tabel, dan dinyatakan tidak valid jika nilai r hitung < nilai r tabel.

. Analisis

Proses analisis dilakukan dengan menggunakan Software SPSS versi 24.
Teknik analisis yang digunakan dengan Analisis Faktor, yaitu untuk
mengelompokan variabel faktor dalam melakukan penelitian, teknkik
analisis ini mempunyai tujuan menyaring variabel mana yang paling
dominan dari beberapa variabel dalam penelitian dari kuesioner yang
disebarkan terhadap setiap responden atau sempel.

Kesimpulan dan saran

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu variabel atau kendala yang
paling sedikit terjadi sampai yang paling sering terjadi, serta solusi
penanganan terhadap kendala yang paling dominan. Saran berdasarkan
hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan manajemen proyek konstruksi
bangunan gedung oleh para kontraktor pelaksana dalam mengidentifikasi
kendala-kendala yang mungkin terjadi serta persiapan penanganannya

sebelum proyek dimulai.

Kerangka Penelitian

Agar setiap kegiatan penelitian dapat berjalan dengan lancar harus

dilakukan secara teratur baik sebelum kegiatan tersebut dilakukan yaitu masih

dalam bentuk perencanaan maupun dalam pelaksanaan dan pengambilan

kesimpulan. Tahapan penelitian secara ringkas dapat dilihat dalam bentuk flow

chart berikut ini:
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Persiapan Penelitian
v
Tinjauan Pustaka

v

Landasan Teori

v

| Pengumpulan data

N

\ 4
Data Primer / Data Sekunder
1. Observasi 1. Jurnal yang terkait
: Wawgncara 2. Buku manajemen
3. Kuesioner proyek
v

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

v

Tidak

Valid dan Reliabel?

Analisis Faktor (SPSS)
v
1. Uji KMO-MSA
2. Total Variance Explained
3. Rotated Component Matrix

v
Kendala Dominan Terjadi

v

Solusi Penanganan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.1 Diagram Alir Penelitian
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BAB V
DATA, ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Proyek Lokasi Penelitian

Proyek Rumah Sakit ‘JIH’ Purwokerto berada di jalan KH. Ahmad
Dahlan, Dusun 11, Dukuhwaluh, Kec. Kembaran, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah 53182, Pembangunan rumah sakit tipe C ini terdiri dari 5 lantai dan 1
lantai basement yang berdiri diatas lahan seluas 1,4 hektar. Peletakan batu pertama
atau Groundbreaking dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2020 dan
pembangunannya dimulai dari 1 September 2020 sampai 22 Februari 2022,

gambar lokasi proyek konstruksi adalah sebagai berikut:

RS
a =y

T e

I

S0 Univer(.s'itag. " <

¥ - Muhammadiyah s
_.Purwokerto

- A

A

Sumber: google earth 2021
Gambar 5.1 Lokasi Pembangunan RS ‘JIH” Purwokerto
Lahan sebelum dilaksanakan pembangunan proyek rumah sakit adalah

suatu lahan kosong yang terdapat beberapa area pemancingan ikan air tawar yang
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berarti lokasi tersebut memiliki muka air tinggi atau sumber mata air bawah tanah
yang banyak, hal ini bisa saja mnyulitkan pekerjaan tanah baik itu penggalian,
pekerjaan pondasi maupun pekerjaan dewatering karena bangunan gedung ini
mempunyai lantai basement dengan elevasi —4,10 meter dari elevasi £0,00 (lantai
1), sehingga berdampak pada durasi pekerjaan tanah maupun struktur pondasi.
Site Plan dan gambar kerja dari perencana hanya merupakan acuan, dalam
pelaksanaan di lapangan kontraktor wajib membuat gambar kerja (Shop Drawing)
untuk penyesuaian terhadap kondisi lapangan yang ada, hal tersebut tidak
menutup kemungkinan akan sering terjadi perubahan desain karena menyesuikan
kondisi lapangan, maka kemungkinan akan terjadi Contract Change Order (CCO)
perubahan dari perencanaan awal baik dari segi perubahan volume, item pekerjaan
baru maupun penyesuian harga, kondisi seperti ini berdampak pada waktu dan

biaya pelaksanaan.

5.2 Data Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada
lokasi penelitian dengan jumlah 41 responden. Responden diambil dari tiga
populasi yaitu dari kontraktor pelaksana, konsultan pengawas, dan subkontraktor.
Indikator pertanyaan kuesioner diambil dari enam jurnal yang memiliki tema
serupa dengan penelitian, dari kuesioner penelitian masing-masing jurnal yang
dijadikan sebagai referensi selanjutnya dilakukan komparasi untuk pembuatan
indikator pertanyaan kuesioner penelitian. Berikut enam jurnal yang digunakan

dalam melakukan komparasi indikator berdasarkan variabel kuesioner:
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Tabel 5.1 Komparasi Indikator Kuesioner

Variabel

Judul Jurnal

Jurnal Reverensi

Lingkup Pekerjaan

Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan
Proyek Konstruksi Di Surabaya

Jurnal Rekayasa dan Manajemen Konstruksi Vol 6
No.1, (2018)

Kajian Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Kinerja Proyek Konstruksi (Studi Kasus Proyek

Jurnal Teknologi Berkelanjutan Vol. 6 No. 2 (2017)

Biaya Gedung Di Kota Samarinda)
Faktor—Faktor Yang Menyebabkan Cost Overrun o _
) Jurnal Sipil Statik VVol.4 No.10 (2016)
Pada Proyek Konstruksi
Waktu Analisis Faktor Penyebab Keterlambatan
Penyelesaian Proyek Hotel Di Kabupaten Badung | Jurnal Spektran Vol. 8, No. 2, (2020)
Dan Kota Denpasar
Mutu Faktor—Faktor Yang Menyebabkan Cost Overrun

Pada Proyek Konstruksi

Jurnal Sipil Statik VVol.4 No.10 (2016)

Sumber Daya

Kajian Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Kinerja Proyek Konstruksi (Studi Kasus Proyek
Gedung Di Kota Samarinda)

Jurnal Teknologi Berkelanjutan Vol. 6 No. 2 (2017)
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Variabel Judul Jurnal Jurnal Reverensi
Faktor—Faktor Yang Menyebabkan Cost Overrun P _
) Jurnal Sipil Statik VVol.4 No.10 (2016)
Pada Proyek Konstruksi
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Waktu
Tunggu Pengadaan Material Konstruksi Pada Proyek | Jurnal Spektran Vol. 4, No. 2, (2016)
Gedung Di Kabupaten Badung
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas
Pekerja Pada Pelaksanaan Konstruksi Gedung | Jurnal Mitra Teknik Sipil Vol.3 No. 2 Mei 2020
Bertingkat
o Faktor—Faktor Yang Menyebabkan Cost Overrun _ _
Risiko Jurnal Sipil Statik VVol.4 No.10 (2016)

Pada Proyek Konstruksi

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Waktu
Tunggu Pengadaan Material Konstruksi Pada Proyek
Gedung Di Kabupaten Badung

Jurnal Spektran Vol. 4, No. 2, (2016)

K3

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Waktu
Tunggu Pengadaan Material Konstruksi Pada Proyek
Gedung Di Kabupaten Badung

Jurnal Spektran Vol. 4, No. 2, (2016)
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Variabel

Judul Jurnal

Jurnal Reverensi

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas
Pekerja Pada Pelaksanaan Konstruksi Gedung

Bertingkat

Jurnal Mitra Teknik Sipil Vol.3 No. 2 Mei 2020

Faktor—Faktor Yang Menyebabkan Cost Overrun

Komunikasi Jurnal Sipil Statik VVol.4 No.10 (2016)

Pada Proyek Konstruksi

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Waktu

Tunggu Pengadaan Material Konstruksi Pada Proyek | Jurnal Spektran Vol. 4, No. 2, (2016)

Gedung Di Kabupaten Badung

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas

Pekerja Pada Pelaksanaan Konstruksi Gedung | Jurnal Mitra Teknik Sipil Vol.3 No. 2 Mei 2020
Desain Bertingkat

Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan

Proyek Konstruksi Di Surabaya

Jurnal Rekayasa dan Manajemen Konstruksi Vol 6
No.1, (2018)

Setelah melakukan reverensi dari beberapa jurnal, maka dilakukannya komparasi indikator pertanyaan kuesioner terhadap

enam jurnal yang digunakan, sehingga didapat susunan indikator pertanyaan kuesioner penelitian untuk masing-masing variabel,

berikut indikator kuesioner yang didapat untuk digunakan dalam pelaksanaan penelitian yang disajikan dalam tabel.
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Tabel 5.2 Variabel dan Indikator Kuesioner

Variabel Lingkup Pekerjaan (Scope)

X1

Ketidak tanggungjawaban kontraktor terhadap isi konrtak

X2

Masalah geologi dilokasi

Variabel Biaya (Cost)

X3

Keterbatasan keuangan selama pelaksanaan

X4

Keterlambatan proses pembayaran owner

X5

Situasi perekonomian nasional

X6

Kurang tepat dalam estimasi biaya pelaksanaan proyek

X7

Penggunaan anggaran tidak terkontrol

X8

Pengeluaran anggaran diluar RAB/RAP

Variabel Waktu (Time)

X9

Terjadi Perubahan Time Schedule

X10

Pelaksanaan lebih lambat dari Time Schedule

Variabel Mutu (Quality)

X11

Mutu material tidak sesuai RKS

X12

Mutu pekerjaan tidak sesuai RKS

X13

Terjadi cacat mutu pekerjaan

Variabel Sumber Daya (Resources)

X14

Kekurangan tenaga kerja

X15

Kurangnya pekerja terampil

X16

Produktivitas tenaga kerja rendah

X17

Sulit dalam pengadaan material

X18

Sulit dalam pengadaan alat berat

Variabel Risiko (Risk)

X19

Kehilangan material

X20

Kerusakan alat

X21

Keterbatasan gudang penyimpanan material

X22

Pengaruh musim (hujan/cuaca buruk)

X23

Fluktuasi harga material
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Variabel K3

X24 | Kelengkapan penggunaan APD oleh pekerja

X25 | Terjadi kecelakaan kerja

Variabel Komunikasi

X26 | Kurangnya informasi dan penjelasan

X27 | Perbedaan pemahaman dalam menyerap informasi

X28 | Penggunaan media komunikasi kurang tepat

X29 | Tidak adanya rencana atau prodesur kerja yang jelas

Variabel Desain

X30 | Terjadi perubahan desain

X31 | Tingkat kerumitan desain

X32 | Kurangnya detail Soft Drawing

X33 | Perbedaan desain dengan hasil survei

X34 | Desain gedung Rumah Sakit dan desain gedung lainnya berbeda

X35 | Ketidak sesuaian item pekerjaan digambar dengan RAB

Tersusunnya indikator atau pertanyaan kuesioner kemudian dibagikan
kepada tiga populasi untuk dilakukan pengisian kuesioner pada bulan Agustus
2021, yaitu dari tim kontraktor pelaksana, tim konsultan pengawas serta dari
mandor-mandor dan subkon. Data hasil pengisian kuesioner dirangkum dan
dilakukan analisis data dengan tahapan uji validitas dan uji reliabilitas yang
kemudian dilanjutkan melakukan analisis menggunakan teknik analisis faktor
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5.3
521

Analisis Data
Uji Validitas

Pengujian menggunakan Software SPSS versi 22, dengan parameter nilai

r hitung > nilai r tabel dinyatakan valid, sedangkan jika nilai r hitung < nilai r tabel

maka hasil tidak valid.

Tabel 5.3 Distribusi Nilai r tabel

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081
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Nilai r tabel yang digunakan dengan N (jumlah responden) 41 maka derajat
kebebasan dk atau r tabel = N-2 sehingga didapat nilai r tabel 0,316
Tabel 5.4 Uji Validitas Variabel Lingkup Pekerjaan (Scope)

X1 X2 Sekor

X1 Pearson Correlation 1 211 781"

Sig. (2-tailed) .186 .000

N 41 41 41
X2 Pearson Correlation 211 1 775"

Sig. (2-tailed) .186 .000

N 41 41 41
Sekor  Pearson Correlation .781" 775" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 41 41 41

Tabel 5.5 Perbandingan Nilai r tabel dan r hitung

Indikator I hitung Itabel 5% (39) Keterangan
X1 0,781 0,316 Valid
X2 0,775 0,316 Valid

Hasil uji validitas untuk variabel waktu dengan dua indikator dapat
dikatakan valid karena X1 nilai r hitung 0,781 > 0,316, X2 nilai r hitung 0,775 >
0,316.
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Tabel 5.6 Uji Validitas Variabel Biaya (Cost)

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Sekor
X1 Pearson Correlation 1 470" .066 .300 -.030 .069 557"
Sig. (2-tailed) .002 .682 .057 .853 .669 .000
N 41 41 41 41 41 41 41
X2 Pearson Correlation 470" 1 .240 .622™ .282 412" .815"
Sig. (2-tailed) .002 130 .000 .074 .007 .000
N 41 41 41 41 41 41 41
X3 Pearson Correlation .066 .240 1 .362" .158 372" 482"
Sig. (2-tailed) .682 .130 .020 .325 .017 .001
N 41 41 41 41 41 41 41
X4 Pearson Correlation .300 .622" .362" 1 .205 .310° .688"
Sig. (2-tailed) .057 .000 .020 197 .048 .000
N 41 41 41 41 41 41 41
X5 Pearson Correlation -.030 .282 .158 .205 1 452" .583"
Sig. (2-tailed) .853 .074 .325 197 .003 .000
N 41 41 41 41 41 41 41
X6 Pearson Correlation .069 412" 372 .310 452" 1 .654™
Sig. (2-tailed) .669 .007 .017 .048 .003 .000
N 41 41 41 41 41 41 41
Sekor  Pearson Correlation 557" .815" 482" .688™ .583" .654™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 41 41 41 41 41 41 41

Tabel. 5.7 Perbandingan Nilai r tabel dan r hitung

Indikator I hitung Itabel 5% (39) | Keterangan
X1 0,557 0,316 Valid
X2 0,815 0,316 Valid
X3 0,482 0,316 Valid
X4 0,688 0,316 Valid
X5 0,583 0,316 Valid
X6 0,654 0,316 Valid

Hasil uji validitas untuk variabel biaya dengan enam indikator didapatkan
X1 nilai r hitung 0,557, X2 nilai r hitung 0,815, X3 nilai r hitung 0,482, X4 nilai
r hitung 0,688, X5 nilai r hitung 0,775, X6 nilai r hitung 0,654, dari kenam
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indikator memiliki nilai r hitung > r tabel sehingga pengujian validitas variabel

biaya dikatakan valid.

Tabel 5.8 Uji Validitas Variabel Waktu (Time)

Correlations

X1 X2 Sekor

X1 Pearson Correlation 1 .047 .589™

Sig. (2-tailed) 769 .000

N 41 41 41
X2 Pearson Correlation .047 1 .835™

Sig. (2-tailed) .769 .000

N 41 41 41
Sekor  Pearson Correlation .589™ .835™ 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 41 41 41

Tabel. 5.9 Perbandingan Nilai r tabel dan r hitung

Indikator I hitung Itabel 5% (39) Keterangan
X1 0,589 0,316 Valid
X2 0,835 0,316 Valid

Hasil uji validitas untuk variabel waktu dengan dua indikator dapat
dikatakan valid karena X1 nilai r hitung 0,589 > 0,316, X2 nilai r hitung 0,835 >

0,316.
Tabel 5.10 Uji Validitas Variabel Mutu (Quality)
Correlations
X1 X2 X3 Sekor
X1 Pearson Correlation 1 607" .320" .800"
Sig. (2-tailed) .000 .028 .000
N 47 47 47 41
X2 Pearson Correlation 607" 1 .162 .808™
Sig. (2-tailed) .000 278 .000
N 47 47 47 41
X3 Pearson Correlation .320" 162 1 672"
Sig. (2-tailed) .028 278 .000
N 47 47 47 41
Sekor  Pearson Correlation .800™ .808™ 672" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 41 41 41 41
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Tabel. 5.11 Perbandingan Nilai r tabel dan r hitung

Indikator I hitung Itabel 5% (39) Keterangan
X1 0,800 0,316 Valid
X2 0,808 0,316 Valid
X3 0,672 0,316 Valid

Hasil uji validitas untuk variabel mutu dengan tiga indikator didapatkan
X1 nilai r hitung 0,800, X2 nilai r hitung 0,808, X3 nilai r hitung 0,672, dari ketiga
indikator memiliki nilai r hitung > r tabel sehingga pengujian validitas variabel

mutu dikatakan valid.

Tabel 5.12 Uji Validitas Variabel Sumber Daya (Resources)

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 Skore

X1 Pearson Correlation 1 792" .763™ .505™ 497 .862™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .001 .000
N 41 41 41 41 41 41
X2 Pearson Correlation 792" 1 .937" .642™ .352" .907"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .024 .000
N 41 41 41 41 41 41
X3 Pearson Correlation .763™ .937" 1 597" .368" .893™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .018 .000
N 41 41 41 41 41 41
X4 Pearson Correlation .505™ 642" 597" 1 .583" .803™
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 41 41 41 41 41 41
X5 Pearson Correlation 497 .352" .368" .583" 1 .665™
Sig. (2-tailed) .001 .024 .018 .000 .000
N 41 41 41 41 41 41
Skore  Pearson Correlation .862™ 907" .893" .803™ .665™ 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 41 41 41 41 41 41

Tabel. 5.13 Perbandingan Nilai r tabel dan r hitung
Indikator I hitung I'tabel 5% (39) Keterangan

X1 0,862 0,316 Valid

X2 0,907 0,316 Valid

X3 0,893 0,316 Valid

X4 0,803 0,316 Valid

X5 0,665 0,316 Valid
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Hasil uji validitas untuk variabel sumber daya dengan lima indikator
didapatkan X1 nilai r hitung 0,862, X2 nilai r hitung 0,907, X3 nilai r hitung 0,893,
X4 nilai r hitung 0,803, X5 nilai r hitung 0,665, dari kelima indikator memiliki
nilai r hitung > r tabel sehingga pengujian validitas variabel sumber daya
dikatakan valid.

Tabel 5.14 Uji Validitas Variabel Risiko (Risk)

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 Skore
X1 Pearson Correlation 1 .669™ 483" .387" 523" .818™
Sig. (2-tailed) .000 .001 012 .000 .000
N 41 41 41 41 41 41
X2 Pearson Correlation .669™ 1 .510" .520™ .629™ .864™
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000
N 41 41 41 41 41 41
X3 Pearson Correlation .483™ .510" 1 .400™ .318" 713"
Sig. (2-tailed) .001 .001 .010 .043 .000
N 41 41 41 41 41 41
X4 Pearson Correlation .387" .520™ 400" 1 .332" .692™
Sig. (2-tailed) .012 .000 .010 .034 .000
N 41 41 41 41 41 41
X5 Pearson Correlation 523" 629 .318" .332" 1 .725™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .043 .034 .000
N 41 41 41 41 41 41
Skore  Pearson Correlation .818™ .864™ 713 .692™ 725" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 41 41 41 41 41 41

Tabel. 5.15 Perbandingan Nilai r tabel dan r hitung

Indikator I hitung Itabel 5% (39) Keterangan
X1 0,818 0,316 Valid
X2 0,864 0,316 Valid
X3 0,713 0,316 Valid
X4 0,692 0,316 Valid
X5 0,725 0,316 Valid

Hasil uji validitas untuk variabel risiko dengan lima indikator didapatkan
X1 nilai r hitung 0,818, X2 nilai r hitung 0,864, X3 nilai r hitung 0,713, X4 nilai
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r hitung 0,692, X5 nilai r hitung 0,725, dari kelima indikator memiliki nilai r

hitung > r tabel sehingga pengujian validitas variabel risiko dikatakan valid.

Tabel 5.16 Uji Validitas Variabel K3

Correlations

X1 X2 Skore

X1 Pearson Correlation 1 -.299 .664™

Sig. (2-tailed) .058 .000

N 41 41 41
X2 Pearson Correlation -.299 1 515"

Sig. (2-tailed) .058 .001

N 41 41 41
Skore  Pearson Correlation .664™ .515™ 1

Sig. (2-tailed) .000 .001

N 41 41 41

Tabel. 5.17 Perbandingan Nilai r tabel dan r hitung

Indikator I hitung Itabel 5% (39) Keterangan
X1 0,664 0,316 Valid
X2 0,515 0,316 Valid

Hasil uji validitas untuk variabel K3 dengan dua indikator dapat dikatakan
valid karena X1 nilai r hitung 0,664 > 0,316, X2 nilai r hitung 0,515 > 0,316.

Tabel 5.18 Uji Validitas Variabel Komunikasi

Correlations

X1 X2 X3 X4 Sekor
X1 Pearson Correlation 1 444 482" 572" a74"
Sig. (2-tailed) .004 .001 .000 .000
N 41 41 41 41 41
X2 Pearson Correlation 444" 1 .392" .505" 744"
Sig. (2-tailed) .004 011 .001 .000
N 41 41 41 41 41
X3 Pearson Correlation 482" .392" 1 .785™ .807"
Sig. (2-tailed) .001 .011 .000 .000
N 41 41 41 41 41
X4 Pearson Correlation 572" .505" .785™ 1 .892"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 41 41 41 41 41
Sekor  Pearson Correlation T74" 744" .807" .892™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 41 41 41 41 41
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Tabel. 5.19 Perbandingan Nilai r tabel dan r hitung

Indikator I hitung IMtabel 5% (39) | Keterangan
X1 0,774 0,316 Valid
X2 0,744 0,316 Valid
X3 0,807 0,316 Valid
X4 0,892 0,316 Valid

Hasil uji validitas untuk variabel komunikasi dengan empat indikator
didapatkan X1 nilai r hitung 0,774, X2 nilai r hitung 0,744, X3 nilai r hitung 0,807,
X4 nilai r hitung 0,892, dari keempat indikator memiliki nilai r hitung > r tabel

sehingga pengujian validitas variabel komunikasi dikatakan valid.

Tabel 5.20 Uji Validitas Variabel Desain

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Sekor
X1 Pearson Correlation 1 403" .190 .164 -377 142 421
Sig. (2-tailed) .009 .233 .306 .015 374 .006
N 41 41 41 41 41 41 41
X2 Pearson Correlation .403™ 1 .061 .276 .106 171 .633™
Sig. (2-tailed) .009 .705 .081 510 .285 .000
N 41 41 41 41 41 41 41
X3 Pearson Correlation .190 .061 1 457" -.250 3117 .559™
Sig. (2-tailed) .233 .705 .003 115 .047 .000
N 41 41 41 41 41 41 41
X4 Pearson Correlation .164 .276 A57 1 -.083 419™ .698™
Sig. (2-tailed) .306 .081 .003 .605 .006 .000
N 41 41 41 41 41 41 41
X5 Pearson Correlation =377 .106 -.250 -.083 1 -174 141
Sig. (2-tailed) .015 510 115 .605 276 .378
N 41 41 41 41 41 41 41
X6 Pearson Correlation 142 171 3117 419 -.174 1 .635™
Sig. (2-tailed) 374 .285 .047 .006 .276 .000
N 41 41 41 41 41 41 41
Sekor Pearson Correlation 421 .633™ .559" .698™ 141 .635™ 1
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .378 .000
N 41 41 41 41 41 41 41
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Tabel. 5.21 Perbandingan Nilai r tabel dan r hitung

Indikator I’ hitung Itabel 5% (39) Keterangan
X1 0,421 0,316 Valid
X2 0,633 0,316 Valid
X3 0,559 0,316 Valid
X4 0,698 0,316 Valid
X5 0,141 0,316 Tidak Valid
X6 0,635 0,316 Valid

Hasil uji validitas untuk variabel desain dengan enam indikator didapatkan
nilai r hitung indikator X1: 0,421, indikator X2: 0,633, indikator X3: 0,559,
indikator X4: 0,698, indikator X5: 0,141, indikator X6: 0,635 dari keenam
indikator terdapat satu indikator yang memiliki hasil tidak valid dengan nilai r
hitung < r tabel yaitu pada indikator X5, sehingga dilakukan pengujian ulang

dengan menghilangkan indikator X5.

Tabel 5.22 Uji Validitas Variabel Desain ke-2

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 Sekore
X1 Pearson Correlation 1 403" .190 .164 142 .555™
Sig. (2-tailed) .009 233 .306 .374 .000
N 41 41 41 41 41 41
X2 Pearson Correlation .403™ 1 .061 .276 171 .581™
Sig. (2-tailed) .009 705 .081 .285 .000
N 41 41 41 41 41 41
X3 Pearson Correlation .190 .061 1 A57™ 3117 .642™
Sig. (2-tailed) 233 .705 .003 .047 .000
N 41 41 41 41 41 41
X4 Pearson Correlation .164 .276 A57 1 419" 716"
Sig. (2-tailed) .306 .081 .003 .006 .000
N 41 41 41 41 41 41
X5 Pearson Correlation 142 171 3117 419 1 .689™
Sig. (2-tailed) 374 .285 .047 .006 .000
N 41 41 41 41 41 41
Sekore  Pearson Correlation .555™ .581" .642™ 716 .689™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 41 41 41 41 41 41
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Tabel. 5.23 Perbandingan Nilai r tabel dan r hitung

Indikator I’ hitung Itabel 5% (39) Keterangan
X1 0,555 0,316 Valid
X2 0,581 0,316 Valid
X3 0,642 0,316 Valid
X4 0,716 0,316 Valid
X5 0,689 0,316 Valid

Hasil uji validitas kedua untuk variabel desain dengan lima indikator
didapatkan nilai r hitung indikator X1: 0,555, indikator X2: 0,581, indikator X3:
0,642, indikator X4: 0,716, indikator X5: 0,689, kelima indikator sudah memiliki
nilai r hitung > r tabel sehingga pengujian validitas kedua untuk variabel desain
dikatakan valid.

5.2.2 Uji Reliabilitas

Tabel 5.24 Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.928 35

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan terhadap 35 indikator dari 9
variabel atas 41 responden didapat hasil nilai Cronobach’s Alpha 0,928, di mana
suatu pengujian reliabilitas dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronobach’s

Alpha diatas 0,6 maka pengujian yang dilakukan dapat dikatakan reliabel.
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Tabel 5.25 Uji Reliabilitas Total Item

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X1 86.59 103.799 317 .928
X2 85.54 103.705 .330 .928
X3 85.68 103.372 .255 .929
X4 85.44 99.902 577 .925
X5 85.27 104.301 .394 .927
X6 85.29 103.162 517 .926
X7 85.54 102.505 321 .928
X8 85.39 101.244 .650 .925
X9 85.63 101.938 .453 .926
X10 85.41 99.999 409 .928
X11 85.76 104.239 .284 .928
X12 85.90 104.390 .320 .928
X13 85.59 98.649 762 .923
X14 85.71 98.812 .694 .924
X15 85.54 96.655 .888 921
X16 85.49 97.406 74 .922
X17 85.54 98.455 726 .923
X18 85.85 101.928 .458 .926
X19 85.49 97.106 .861 .922
X20 85.39 101.694 .598 .925
X21 85.61 102.194 AT75 .926
X22 85.41 103.249 .365 .927
X23 85.27 101.601 .569 .925
X24 85.37 111.388 -.288 .938
X25 85.54 95.855 .839 921
X26 85.73 101.251 484 .926
X27 85.41 101.349 429 .927
X28 85.54 98.355 .880 .922
X29 85.56 96.152 .812 .922
X30 84.90 104.290 .332 .927
X31 85.49 104.306 .278 .928
X32 85.41 100.299 .658 .924
X33 85.37 100.738 731 .924
X35 85.39 100.294 561 .925
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Tabel uji reliabilitas total item menunjukan rincian nilai Cronobach’s
Alpha dari masing-masing indikator yang memiliki nilai diatas 0,90, dapat
diartikan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat dipahami
responden serta mampu menggambarkan situasi yang ada di lokasi proyek. Maka
data kuesioner sangat reliabel dengan parameter sebagai berikut:

Tabel 5.26 Output Uji Reliabilitas

No Keterangan Nilai Cronbach's Alpha Keterangan
1 | Nilai Cronbach's Alpha 0.00-0.20 Kurang Reliabel
2 | Nilai Cronbach's Alpha 0.21-0.40 Agak Reliabel
3 | Nilai Cronbach's Alpha 0.41-0.60 Cukup Reliabel
4 | Nilai Cronbach's Alpha 0.61-0.80 Reliabel
5 | Nilai Cronbach's Alpha 0.81-1.00 Sangat Reliabel

Sumber: Yelstin, 2016

5.4 Analisis Faktor

Analisis faktor dalam penelitian mempunyai tujuan untuk mengetahui
variabel mana yang paling dominan dari Sembilan (9) variabel yang digunakan
dalam penelitian, selain itu analisis faktor juga digunakan dalam membedakan
variabel prioritas berdasar perangkingan. Dalam analisa faktor dilakukan dua
syarat pengujian, yaitu uji Kaiser Mayer Olkin Measure of Sampling Adequacy
(KMO MSA) dan uji Anti-Image Correlation. Sembilan variabel dalam kuesioner
adalah sebgai berikut:
Variabel 1: Scope
Variabel 2: Biaya
Variabel 3: Waktu
Variabel 4: Mutu
Variabel 5: Sumber Daya
Variabel 6: Risiko
Variabel 7: K3
Variabel 8: Komunikasi

Variabel 9: Desain
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5.3.1 KMO and Bartlett's Test
Hasil uji KMO digunakan untuk mengetahui layak tidaknya suatu variabel
untuk dilakukan analisis faktor, syarat nilai KMO untuk dapat dilanjutkan yaitu
dengan nilai KMO MSA lebih besar dari 0,50
Tabel 5.27 Uji KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .753
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 162.786
df 36
Sig. .000

Berdasarkan output uji KMO and Bartlett's Test didapat nilai KMO MSA
sebesar 0,753 yang artinya lebih besar dari 0,50, maka analisa faktor dapat
dilanjutkan karena memenuhi syarat.

5.3.2 Anti-image Matrices
Tabel 5.28 Uji Anti-image Matrices

SUM
BER
Scope | Biaya | Waktu | Mutu | DAYA | Risiko K3 Komunikasi | Desain
Anti-image  Scope 556 | -.042 .133| -.289| -.022]| -.187| .069 -.013 -.056
Covariance  Biaya -.042 462 .020| -.005| -.157 .096| -.060 .018 -.056
Waktu .133 .020 .370| -.105| -.030( -.206| .141 -.061 -.154
Mutu -.289| -.005| -.105| .693| -.002 .067| -.043 .002 .018
SUMBER
DAYA -.022| -.157| -.030| -.002| .204| -.055| -.069 -.150 .002
Risiko -.187 .096| -206| .067| -.055 .389| -.086 .002 .046
K3 .069| -.060 141 -.043| -.069| -.086| .612 .029 -.237
Komunikasi -.013 .018| -.061| .002| -.150 .002| .029 .322 -.025
Desain -.056| -.056| -.154| .018| .002 .046| -.237 -.025 .552
Anti-image  Scope .6592| -.083 .293| -.466| -.066( -.402| .119 -.030 -.102
Correlation  Bjaya -083| .7912| .049| -008| -510| .226| -.114 .046| -.110
Waktu .293 .049| .6942| -.207| -.110| -.543| .296 -.178 -.340
Mutu -466| -.008| -.207| .7082| -.006 130 -.067 .003 .029
SUMBER
DAYA -.066| -.510| -.110| -.006| .7792| -.194| -.195 -.584 .005
Risiko -.402 .226| -543| .130| -.194| .7202| -.177 .005 .100
K3 119 -.114 .296| -.067| -.195( -.177| .7072 .065 -.408
Komunikasi -.030 .046| -.178| .003| -.584 .005| .065 .8402 -.059
Desain -102| -.110| -.340| .029| .005 .100| -.408 -.059 .8092
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Uji Anti-image Matrices digunakan untuk mengetahui variabel-variabel
yang layak dipakai dalam analisis. Syarat dalam analisa faktor adalah jika nilai
MSA > 0,50. Berdasarkan output uji yang dilakukan didapat nilai MSA semua
variabel adalah > 0,50, maka memenuhi syarat kedua dalam analisa faktor.

5.3.3 Communalities

Tabel 5.29 Uji Communalities

Initial Extraction

Scope 1.000 .763
Biaya 1.000 .680
Waktu 1.000 .835
Mutu 1.000 .745
SUMBER

1.000 .819
DAYA
Risiko 1.000 .748
K3 1.000 .656
Komunikasi 1.000 715
Desain 1.000 .556

Tabel Communalities menunjukan mampu atau tidaknya nilai variabel
untuk menjelaskan faktor atau tidak, dengan nilai Extraction > 0,5 maka variabel
dianggap mampu menjalankan faktor. Berdasarkan output Communalities, nilai
Extraction semua variabel adalah > 0,50, sehingga dapat diartikan semua variabel
dapat digunakan untuk menjelaskan faktor.

5.3.4 Total Variance Explained
Total Variance Explained menunjukan nilai variabel masing-masing dan

menunjukan variabel yang terbentuk dalam analisis.
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Tabel 5.30 Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues Loadings Loadings

% of Cumulative % of Cumulative % of Cumulative
Component | Total | Variance % Total | Variance % Total | Variance %
1 4.213 46.812 46.812 | 4.213 46.812 46.812| 2.485 27.611 27.611
2 1.250 13.890 60.702| 1.250 13.890 60.702| 2.425 26.943 54.554
3 1.052 11.691 72.393| 1.052 11.691 72.393| 1.606 17.839 72.393
4 744 8.271 80.664
5 582 6.471 87.135
6 459 5.101 92.235
7 .360 3.996 96.231
8 197 2.194 98.425
9 142 1.575 100.000

Output dari tabel Total Variance Explained terdapat Sembilan (9)
component yang berarti ada Sembilan variabel yang dianalisis. Pada Initial
Eigenvalues terdapat tiga faktor yang terbentuk dari Sembilan variabel, karena
syarat untuk dapat dikatakan menjadi faktor adalah nilai Eigenvalues > 1. Tabel
menunjukan nilai Eigenvalues component 1 sebesar 4,213 menjadi faktor 1 dan
mampu menjelaskan 46,812% variasi, nilai Eigenvalues component 2 sebesar 1,25
menjadi faktor 2 dan mampu menjelaskan 13,89% variasi, nilai Eigenvalues
component 3 sebesar 1,052 menjadi faktor 3 dan mampu menjelaskan 11,691%
variasi, dari ketiga faktor yang terbentuk dijumlahkan mempunyai nilai 72,393%
yang mempunyai arti bahwa ketiga faktor mampu menjelaskan 72,393% variasi.
5.3.5 Scree Plot

Gambar Scree Plot menunjukan jumlah faktor yang terbentuk selain

melihat dari tabel Total Variance Explained
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Gambar 5.2 Grafik Scree Plot

5.3.6 Component Matrix

Component Matrix menunjukan hubungan antara masing-masing variabel

dengan ketiga faktor yang terbentuk.
Tabel 5.31 Component Matrix

Component
1 2 3

Scope .563 AT75 .469
Biaya .663 -.419 .255
Waktu .705 .259 -.520
Mutu 474 .501 .518
SUMBER

.889 -.158 -.051
DAYA
Risiko .716 .361 -.324
K3 .536 -.537 .283
Komunikasi .821 -.050 -.197
Desain .686 -.290 -.036
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5.3.7 Rotated Component Matrix?

Tabel Rotated Component Matrix untuk menentukan masing-masing
variabel termasuk kategori faktor mana, menentukannya dengan melihat nilai
korelasi terbesar antara variabel dengan ketiga faktor yang terbentuk.

Tabel 5.32 Rotated Component Matrix

Component
1 2 3
Scope .210 157 .833
Biaya .140 .795 167
Waktu .903 .108 .084
Mutu 125 .097 .848
Sumber Daya .579 .662 211
Risiko .810 .100 .284
K3 -.001 .808 .063
Komunikasi .666 497 .154
Desain .392 .631 .060

Berdasarkan tabel diatas dengan melihat nilai korelasi terbesar maka dapat
dikatakan bahwa yang termasuk kelompok faktor 1 adalah variabel waktu-risiko-
komunikasi, sedangkan yang termasuk kelompok faktor 2 adalah variabel biaya-
Sumber Daya-K3-desain, dan yang termasuk kelompok faktor 3 adalah variabel
scope-mutu.

5.3.8 Component Transformation Matrix

Tabel 5.33 Component Transformation Matrix

Component 1 2 3

1 .669 .634 .388
2 314 -714 .626
3 -.674 .297 .676

Hasil output component transformation matrix menunjukan pada
component 1 nilai korelasi sebesar 0,669 > 0,5, component 2 sebesar 0,626 > 0,5
dan component 3 sebesar 0,676 > 0,5. Dari ketiga component memiliki nilai
korelasi diatas 0,5 maka dapat disimpulkan faktor yang terbentuk layak

merangkum dari sembilan (9) variabel yang dianalisis.
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55 Pembahasan
5.4.1 Hasil Analisis Faktor

Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data kuesioner yang
dilakukan pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit ‘JIH’ Purwokerto dengan
dilakukannya pengolahan data dari uji validitas 9 variabel didapatkan hasil
indikator setiap variabel dinyatakan valid karena masing-masing memiliki nilai r
hitung > r tabel di mana r tabel dari 41 responden adalah 0,316.

Analisis faktor yang telah dilakukan dengan nilai uji KMO and Bartlett's
Test didapat 0,753, syarat utama analisis faktor adalah nilai KMO > 0,50,
berdasarkan nilai pengujian yang didapat, maka analisa faktor memenuhi syarat
utama. Selanjutnya Uji Anti-image Matrices yang dilakukan untuk mengetahui
variabel-variabel yang layak dipakai dalam analisis, di mana nilai hasil Anti-
Image Correlatoin variabel scope 0,659, variabel biaya 0,791, variabel waktu
0,694, variabel mutu 0,708, variabel Sumber Daya 0,779, variabel risiko 0,720,
variabel K3 0,707, variabel komunikasi 0,840 dan variabel desain 0,809. Nilai
Anti-Image Correlatoin sembilan variabel > 0,50 sehingga variabel-variabel layak
dipakai dalam analisis kendala-kendala yang terjadi pada pelaksanaan Proyek
Pembangunan Rumah Sakit ‘JIH* Purwokerto.

Total Variance Explained pada Initial Eigenvalues terbentuk tiga faktor
dari sembilan variabel. Sedangkan dari tabel Rotated Component Matrix didapat
pengelompokan variabel terhadap ketiga faktor yang terbentuk adalah sebagai
berikut:

1. Faktor 1
Kelompok faktor ini memiliki Eigenvelues sebesar 4.213 dan memiliki Precent of

Variance sebesar 46.812 % yang terbentuk oleh tiga variabel yaitu variabel waktu,

variabel risiko dan variabel komunikasi.

2. Faktor 2
Kelompok faktor ini memiliki Eigenvelues sebesar 1.250 dan memiliki Precent of
Variance sebesar 13.890 % yang terbentuk oleh empat variabel yaitu variabel biaya,

variabel K3, variabel Sumber Daya dan variabel desain.
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3. Faktor 3
Kelompok faktor ini memiliki Eigenvelues sebesar 1.052 dan memiliki Precent of
Variance sebesar 11.691 % yang terbentuk oleh dua variabel yaitu variabel scope dan
variabel mutu.

Faktor 1 memiliki Precent of Variance terbesar dari ketiga faktor yang
terbentuk yaitu sebesar 46,812 %, artinya varian seluruh variabel penelitian dapat
dijelaskan oleh faktor 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling
dominan terjadi adalah variabel yang terdapat pada faktor 1 yaitu waktu, risiko
dan komunikasi, ketiga variabel tersebut merupakan kendala yang sering terjadi.

5.4.2 Komparasi Hasil Penelitian

Menurut Suksmono (2021) Dosen dan praktisi yang cukup berpengalaman
dibidang manajemen proyek memiliki pandangan yang serupa terhadap hasil
penelitian, bahwa waktu, risiko dan komunikasi merupakan kendala yang sering
terjadi pada pelaksanaan proyek konstruksi, di mana waktu yang terbatas
merupakan karakteristik suatu proyek, meskipun sudah disediakan time schedule
akan tetapi keterlambatan masih sering terjadi karena schedule setiap item
pekerjaan yang ada kurang terperinci serta kurangnya monitoring setiap progress
pekerjaan terhadap time schedule yang ada. Sedangkan komunikasi antar
kontraktor, konsultan perencana, konsultan pengawas, owner maupun stakeholder
yang berhubungan sangat penting demi keberhasilan proyek. Khususnya
komunikasi bagi tim kontraktor pelaksana sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pelaksanaan proyek hal ini memiliki arti bahwa komunikasi yang
baik akan menghasilkan kerja tim yang baik, namun perbedaan pemahaman dalam
menyerap informasi selama proyek berlangsung juga sering terjadi.

Penelitian dengan metode analisis serupa juga dilakukan oleh Mudita
(2016), di mana dalam penelitian mencari faktor paling dominan yang
mempengaruhi waktu tunggu pengadaan material pada pembangunan bangunan
gedung di Kabupaten Bandung didapatkan tujuh faktor yang terbentuk dalam

melakukan analisa total Variance Explained, dari tujuh faktor yang terbentuk
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dipakai satu faktor yang Percent of Variance tertinggi yaitu 35,495 %. Sebagai
kendala paling dominan.®
Komparasi masing-masing kendala dengan penelitian terdahulu sebagai
penguat hasil penelitian antara lain:
1.  Waktu
a. Komparasi 1°
Penelitian Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Pekerja
Pada Pelaksanaan Konstruksi Gedung Bertingkat (Hernandi, 2020) kendala
waktu pada pelaksanaan proyek konstruksi gedung bertingkat terjadinya
pelaksanaan yang tidak sesuai dengan schedule, ini disebabkan oleh dua
faktor yang utama dari 10 faktor, yaitu faktor teknis yang paling
mempengaruhi produktivitas pekerja pada pelaksanaan konstruksi gedung
bertingkat adalah kurangnya ketersediaan material di lapangan. Sedangkan
faktor pekerja yang paling mempengaruhi produktivitas pekerja pada
pelaksanaan konstruksi gedung bertingkat adalah kesalah pahaman antar
pekerja.  Sehingga terjadinya penurunan  produktivitas pekerja
mengakibatkan waktu pelaksanaan konstruksi gedung bertambah, dengan
kata lain terjadi kendala pelaksanaan proyek tidak sesuai dengan time
schedule.
2. Risiko
a. Komparasi 1%
Penelitian Faktor — Faktor Yang Menyebabkan Cost Overrun Pada
Proyek Konstruksi (Dapu, 2016) di mana tujuan penelitian yaitu
mengidentifikasi faktor utama yang menyebabkan pembengkakan biaya
pada Pembangunan Markas Komando Daerah Militer Manado. Hasil

penelitian memiliki faktor utama yang menyebabkan Cost Overrun yaitu

& Mudita, Putera Kumarayasa. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Waktu Tunggu
Pengadaan Material Konstruksi Pada Proyek Gedung Di Kabupaten Badung, 2016. Jurnal Spektran
Vol.4, No.2

¥ Hernandi, Yodie. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Pekerja Pada Pelaksanaan
Konstruksi Gedung Bertingkat, 2020. Jurnal Mitra Teknik Sipil Vol.3 No.2

10 Dapu, Yelstin C. Faktor — Faktor Yang Menyebabkan Cost Overrun Pada Proyek Konstruksi,
2016. Jurnal Sipil Statik ISSN: 2337-6732 Vol.4 No.10
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resiko, karena saat pelaksanaan proyek tidak memperhatikan faktor resiko
yang terjadi di lokasi proyek.
b. Komparasi 2
Penelitian Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Proyek
Konstruksi Di Surabaya (Agritama, 2018) memiliki 11 faktor yang
mempengaruhi, tiga diantaranya dari sebelas faktor yang terbentuk dari
analisa faktor terdapat indikator kerusakan material digudang penyimpanan,
pencurian material dan kenaikan harga material.
3. Komunikasi
a. Komparasi 1
Penelitian Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan
Proyek Konstruksi Di Surabaya (Agritama, 2018) memiliki 11 faktor yang
mempengaruhi, dari sebelas faktor yang terbentuk dari analisa faktor, salah
satu indikatornya yaitu buruknya komunikasi antar tenaga kerja.
Berdasarkan komparasi penelitian-penelitian lain, maka peneliti
memberikan pandangan pada studi kasus penelitian, bahwa:
1) Kendala Risiko
Studi kasus penelitian ini dengan terjadinya salah satu risiko
kerusakan alat maka pada suatu pekerjaan yang membutuhkan alat tersebut
akan tertunda sementara selama perbaikan alat atau sampai ada alat penggati,
sehingga mempunyai hubungan terhadap waktu pelaksanaan proyek.
Terjadinya suatu risiko kerusakan alat dan sebagainya memang tidak dapat
dihindari, akan tetapi bisa diantisipasi atau diminimalkan dampak suatu risiko
yang terjadi terhadap keberhasilan proyek yaitu dengan memaksimalkan
fungi pengawasan (Controlling) dalam manajemen proyek, dengan
menerapkan pengawasan terhadap peralatan yang digunakan seperti metode
dalam melakukan perawatan alat untuk menekan tingkat kerusakan alat,
selain itu risiko penumpukan material pada gudang penyimpanan juga
diperlukan diksimalkan dalam fungi pengawasan (Controlling) dengan
melakukan metode penjadwalan pola belanja atau pengadaan material,

bahwasanya dengan melakukan penjadwalan pengadaaan material dan

60



2)

3)

peralatan sesuai yang diperlukan di seluruh tahapan proyek tidak terjadi
penumpukan material di gudang. Karakteristik lokasi proyek dan jumlah
personil pengamanan memiliki scurity kurang optimal maka dapat beresiko
pencurian material.

Terjadinya beberapa risiko seperti yang disebutkan diatas selama
proyek berlansung maka pelaksanaan proyek dalam melakukan fungsi
pengawasan (Controlling) manajemen proyek konstruksi perlu ditingkatkan,
kendala risiko berdampak pada durasi waktu pelaksanaan proyek konstruksi.
Kendala Komunikasi

Permasalahan perbedaan pemahaman dalam menyerap informasi
ketika penyampaian informasi untuk melakukan suatu item pekerjaan hal itu
akan mengakibatkan kesalahan dalam bekerja seperti plaksanaan tidak sesuai
dengan arahan metode yang digunakan dan atau hasil suatu item pekerjaan
tidak sesuai dengan gambar, apabila terjadinya kesalahan pengerjaan maka
perlu dilakukan pembongkaran dan akan terjadi waktu tambahan karena harus
melakukan perbaikan, sehingga mengakibatkan pekerjaan berdampak pada
Time Schedule.

Media komunikasi dalam pelaksanaan proyek vyaitu dominan
menggunakan media sosial grup WA (grup whatsapp), akan lebih baik lagi
jika pada direksi kit disediakan buku direksi atau buku harian proyek. Dalam
manajemen proyek konstruksi fungsi pengarahan (Actuating) untuk
melakukan pengarahan kepada para tenaga kerja sesuai tugas masing-masing
belum berjalan secara baik. Kendala ini juga mempunyai dampak pada waktu
pelaksanaan proyek konstruksi.

Kendala Waktu

Dari pembahasan kendala risiko dan komunikasi yang terjadi selama

proyek berlangsung, kendala tersebut mempunyai pengaruh pada waktu

pelaksanaan proyek yang berdampak terhadap keberhasilan pelaksanaan proyek

konstruksi bangunan gedung, dalam hal ini fungsi manajemen waktu (Time

Control) yang berguna untuk pedoman durasi masing-masing item pekerjaan

belum berjalan secara baik. Kendala waktu bukan saja terjadi karena kendala
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risiko dan komunikasi yang berdampak pada waktu pekerjaan, tetapi juga dapat
disebabkan karena penjadwalan pekerjaan yang kurang tepat seperti pekerjaan
selama 14 pekan pertama deviasi pekerjaan masih minus (-) untuk pekerjaan
persiapan dan pekerjaan struktur basment. dalam hal ini penjadwalan yang
meliputi penjadwalan durasi setiap item pekerjaan, penjadwalan material,
penjadwalan peralatan, penjadwalan tenaga kerja, dan penjadwalan dana kas. Pada
studi kasus ini secara keseluruhan kendala waktu yang terjadi masih dapat
dikontrol dalam pelaksanaan, karena sampai dengan waktu peneliti melakukan
penelitian, deviasi progres pekerjaan rencana dan realisasi terhadap waktu
pelaksanaan memiliki rata-rata deviasi +0,4 %, yang berarti kendala waktu pada
proyek tersebut masih dapat dikendalikan.

Karakteristik proyek yang terdapat CCO tambah maupun pengurangan
item pekerjaan dan atau volume pekerjaan sedangkan tidak adanya perubahan time
schedule rencana sehingga ini menjadikan kosentrasi yang ekstra kontaktor
pelaksana dalam menyelesaikan pekerjaan agar tetap sesuai waktu yang
ditentukan.

5.4.3 Solusi Penanganan Terhadap Kendala Yang Dominan Terjadi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan dengan didapatkannya
variabel atau kendala yang dominan terjadi, maka peneliti melakukan sekenario
solusi penanganan terhadap kendala-kendala tersebut, berikut merupakan
beberapa solusi penanganannya untuk masing-masing variabel:

1. Variabel Waktu

- Melakukan penambahan jumlah pekerja agar progress meningkat dan
waktu pelaksanaan on schedule

- Dilakukannya rencana kerja harian dan mingguan secara terperinci agar
waktu pelaksanaan sesuai schedule

- Melakukan monitoring dan evaluasi mingguan untuk membandingkan
jadwal dengan hasil progres kemajuan pekerjaan

- Peningkatan progress pekerjaan dengan mengubah alur metode
pelaksanaan yang lebih produktif.

- Menggunakan alat-alat yang lebih produktif
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Menambah jumlah jam kerja

2. Variabel Risiko

Mempersiapkan perencanaan alat dengan baik untuk menghindari
terjadinya kerusakan alat

Menjaga kondisi mesin atau alat

Pengecekan alat atau mesin secara berkala

Melakukan manajemen dalam melakukan pengadaan material, serta
berkoordinasi dengan bagian gudang agar pendatangan material sesuai

dan tepat waktu sehingga tidak terjadi penumpukan material di gudang.

3. Variabel Komunikasi

Diadakan rapat seluruh staf, pelaksana lapangan dan mandor dalam
memberikan informasi dan penjelasan pekerjaan.

Selalu lakukan komunikasi antar personil apabila terjadi sebuah kendala
agar kendala tersebut dapat diketahui seluruh tim pelaksana sehingga
cepat dalam melakukan penanganan.

Komunikasikan informasi diproyek secara langsung (tatap muka) agar
tidak terjadi kesalahan dalam menyerap dan memahami informasi.
Penyampaian informasi menggunakan bahasa yang sederhana dan

mudah dipahami.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengambilan data dan analisis data dari penelitian yang
dilakukan pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit JIH Purwokerto didapatkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis Faktor pada nilai Anti-Image Correlatoin utuk sembilan variabel >
0,50 sehingga didapatkan kendala-kendala yang terjadi pada proyek
bangunan gedung adalah lingkup pekerjaan, biaya, waktu, mutu, sumber
daya, risiko, K3, komunikasi dan desain.

2. Kendala yang paling dominan terjadi pada pelaksanaan proyek bangunan
gedung adalah:

a. Waktu (Time)
b. Risiko (Risk)
c. Komunikasi (Communication)

3. Tindakan yang dilakukan untuk menangani kendala-kendala yang paling
dominan terjadi pada pelaksanaan proyek bangunan gedung adalah:

a. Kendala Waktu
v" Melakukan penambahan jumlah pekerja agar progress meningkat
dan waktu pelaksanaan on schedule
v Dilakukannya rencana kerja harian dan mingguan secara terperinci
agar waktu pelaksanaan sesuai schedule
v Melakukan monitoring dan evaluasi mingguan dalam hasil progress
pekerjaan dan segera dilakukan tindakan jika terjadi keterlambatan
v Peningkatan progress pekerjaan dengan mengubah alur metode
pelaksanaan yang lebih produktif.
b. Kendala Risiko
v' Mempersiapkan perencanaan alat dengan baik untuk menghindari
terjadinya kerusakan alat

v" Menjaga kondisi mesin atau alat
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v Pengecekan alat atau mesin secara berkala

v Melakukan manajemen dalam melakukan pengadaan material, serta
berkoordinasi dengan bagian gudang agar pendatangan material
sesuai dan tepat waktu sehingga tidak terjadi penumpukan material
di gudang.

c. Kendala Komunikasi

v' Diadakan rapat seluruh staf, pelaksana lapangan dan mandor dalam
memberikan informasi dan penjelasan pekerjaan.

v Selalu lakukan komunikasi antar personil apabila terjadi sebuah
kendala agar kendala tersebut dapat diketahui seluruh tim pelaksana
sehingga cepat dalam melakukan penanganan.

v' Komunikasikan informasi diproyek secara langsung (tatap muka)
agar tidak terjadi kesalahan dalam menyerap dan memahami
informasi.

v Penyampaian informasi menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami.

6.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini hanya bersifat studi kasus, akan lebih mendalam apabila
penelitian selanjutnya bersifat global, dalam arti responden penelitian adalah
perusahaan-perusahaan konstruksi.

2. Sebelum pelaksanaan proyek konstruksi dimulai sebaiknya memperhatikan
kendala-kendala yang mungkin akan terjadi dan memetakan rencana solusi-
solusinya pada proyek yang akan dilaksanakan.

3. Dalam manajemen proyek sebaiknya diperhatikan komunikasi yang baik,
baik dalam tim pelaksanaan proyek secara khusus, maupun komunikasi antara
kontraktor, owner, konsultan perencana serta konsultan pengawas secara

umum.
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JI. KH. Ahmad Dahlan, Dukuhwaluh
Kec. Kembaran, Kab. Banyumas
Purwokerto

MENGETAHUI

BAMBANG PEDIANTORO, SE, MM, CPHR
direktur utama PT UMF

MENGETAHUI

Ir. ISWANTA, SE, MT

ketua tim pembangunan rumah sakit "JH" purwokerto

MENGETAHUI

/.
ANWAR FAUZI, S.Si, Apt

wakil ketua tim pembangunan rumah sakit "JH" purwokerto

TEAM PERENCANA

NAMA PARAF
IR. HANDOYOTOMO, MSA. <
Architect —
EKO SULISTIYATMOJO, ST. 9
Civil Engineer
IR. AGUS JAMAL, MT.
Mechanical Electrical Engineer
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JADWAL dan JANGKA WAKTU PELAKSANAAN (TIME SCHEDULLE) CCO |

PROYEK
LOKASI

TH. ANGGARAN
WAKTU PELAKSANAAN

PEMBANGUNAN GEDUNG RUMAH SAKIT JIH PURWOKERTO

JAWA TENGAH

2020
540 hari

BULAN TAHUN 2020 BULAN TAHUN 2021 BULAN TAHUN 2022 KET.
SEPTEMBER TAHUN 2020 OKTOBER TAHUN 2020 NOPEMBER TAHUN 2020 DESEMBER TAHUN 2020 JANUARI TAHUN 2021 PEBRUARI TAHUN 2021 MARET TAHUN 2021 APRIL TAHUN 2021 MEI TAHUN 2021 JUNI TAHUN 2021 JULI TAHUN 2021 AGUSTUS TAHUN 2021 SEPTEMBER TAHUN 2021 OKTOBER TAHUN 2021 NOPEMBER TAHUN 2021 DESEMBER TAHUN 2021 JANUARI TAHUN 2022 PEBRUARI TAHUN 2022
MINGGU
NO. URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA (Rp) BOBOT 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 [ 53,00 54 55 56 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78
% 1/9-5/9 6/9- 13/9- | 20/9- | 27/9- | 4/10- | 11/10- | 18/10- | 25/10-: 21/11- | 8/11- | 15/11- 22/11-: 29/11- 6/12- | 13/12- | 20/12-: 27/12- 3/1-9/1 10/2- | 17/1- | 24/1- | 31/1- 712- 14/2- | 21/2- @ 28/2- 713- 14/3- | 21/3- | 28/3- 4/4- 11/4- | 18/4- | 25/4- 2/5-8/5 9/5- 16/5- | 23/5- | 30/5- 6/6- 13/6- | 20/6- | 27/6- 4/7- 11/7- | 18/7- | 25/7- 1/8-7/8 8/8- 15/8- | 22/8- | 29/8- 5/9- 12/9- | 19/9- 3/10- | 10/10- | 17/10- | 24/10-| 31/10- | 7/11- | 14/11- | 21/11-| 28/11- | 5/12- | 12/12- | 19/12-  26/12- 2/1-8/1 9/1- 16/1- | 23/1- | 30/1- 6/2- 13/2- | 20/2-
12/9 19/9 26/9 3/10 10/10 | 17/10 | 24/10 @ 31/10 | 7/11 14/11 | 21/11 | 28/11 | 5/12 12/12 | 19/12 | 26/12 2/1 16/1 23/1 30/1 6/2 13/2 20/2 27/2 6/3 13/3 20/3 27/3 3/4 10/4 17/4 24/4 1/5 15/5 22/5 29/5 5/6 12/6 19/6 26/6 3/7 10/7 17/7 24/7 31/7 14/8 21/8 28/8 4/9 11/9 18/9 25/9 9/10 16/10 | 23/10 | 30/10 | 6/11 13/11 | 20/11 | 27/11 | 4/12 11/12 | 18/12 | 25/12 1/1 15/1 22/1 29/1 5/2 12/2 19/2 22/2
3 hr
| | 100
- | Proyek Pemangunan Bangunan Rumah Sakit Milik PT Unisia Medika Farma - RS JIH Purwokerto
l. PEKERJAAN PERSIAPAN -
A Pek. Pembersihan, Uit set, Pagar, L 318.507.135 0,24 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
B. Urug Tanah, Pemadatan, Talud 1.813.889.772 1,35 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08
C. Pek Dtlewaterin?, TC 2.400.000.000 1,79 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
Il. | PEKERJAAN STRUKTUR -
- - | PEKERJAAN BASEMENT -
- | A Pekerjaan Tanah 820.973.676 0,61 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09
- | B. Pekerjaan Fondasi 1.597.564.596 1,19 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
- | C. Pekerjaan Sloof 853.643.816 0,64 0,16 0,16 0,16 0,16
- | D. Pekerjaan Kolom s/d -0.08 1.284.020.698 0,96 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14
- | E. Pekerjaan Balok -1.08 & -0.08 1.716.235.136 1,28 0,26 0,26 0,26 0,26 | 0,262
- | F. Pekerjaan Plat -4.15; -1.08 & -0.08 1.831.493.177 1,37 0,17 0,17 0,17 | 0,174 0,17 0,17 0,17 0,17
- | G. Pekerjaan Tangga s/d -0.08 90.853.585 0,07 0,03 0,03
- - . LANTAI 1 - -
- | H. Pekerjaan Kolom -0.08 s/d +4.92 790.144.228 0,59 0,20 0,20 0,20
- L Pekerjaan Balok +4.92 1.586.634.557 1,18 0,30 0,30 0,30 0,30
- J. Pekerjaan Plat +4.92 1.253.251.379 0,93 0,24 0,24 0,24 0,24
- | K. Pekerjaan Tangga -0.08 s/d +4.92 82.122.613 0,06 0,03 0,03
- - | LANTAI 2 -
- | L. Pekerjaan Kolom +4.92 s/d +8.92 491.340.372 0,37 0,12 0,12 0,12
- [ M. Pekerjaan Balok +8.92 1.786.695.275 1,33 0,34 0,34 0,34 0,34
- [ N. Pekerjaan Plat +8.92 1.143.765.125 0,85 0,22 0,22 0,22 0,22
- | O. Pekerjaan Tangga +4.92 s/d +8.92 78.344.660 0,06 0,03 0,03
- - | LANTAI 3 -
- | P. Pekerjaan Kolom +8.92 s/d +12.92 433.369.848 0,32 0,11 0,11 0,11
- | Q. Pekerjaan Balok +12.92 1.306.672.796 0,97 0,25 0,25 0,25 0,25
- | R Pekerjaan Plat +12.92 883.631.891 0,66 0,17 0,17 0,17 0,17
-|S. Pekerjaan Tangga +8.92 s/d +12.91 78.344.660 0,06 0,03 0,03
- | T Pekerjaan Baja +12.92 605.107.122 0,45 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06
- - LANTAI 4 - -
- | U. Pekerjaan Kolom +12.92 s/d +16.9 218.899.261 0,16 0,08 0,08
- | V. Pekerjaan Balok +16.92 645.514.317 0,48 0,16 0,16 0,16
- | W. Pekerjaan Plat +16.92 422.522.040 0,32 0,11 0,11 0,11
- | X, Pekerjaan Tangga +12.92 s/d +16.4 66.330.385 0,05 0,03 0,03
- - . LANTAI 5 - -
-|Y. Pekerjaan Kolom +16.92 s/d +20.9 245.570.094 0,18 0,09 0,09
- | Z. Pekerjaan Balok +20.92 562.212.279 0,42 0,14 0,14 0,14
- | AA Pekerjaan Plat +20.92 268.813.942 0,20 0,07 0,07 0,07
- | AB. Pekerjaan Tangga +16.92 s/d +20.4 66.330.385 0,05 0,03 0,03
- | AC. Pekerjaan Baja +20.92 215.367.916 0,16 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
- - ATAP - -
- | AD. Pekerjaan Kolom +20.92 s/d +24.9 24.153.269 0,02 0,02
- | AE. Pekerjaan Balok +24.92 39.672.701 0,03 0,02 0,02
- | AF. Pekerjaan Plar +24.|92 11.969.052 0,01 0,00 0,00
- [ AG. Pekerjaan Separator Lift Basement 110.682.808 0,08 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | AH. Pekerjaan Baj? Kanopi 976.496.643 0,73 0,12 0,12 0,12 0,12 0,12 0,12
Ill. | PEKERJAAN ARSITEKTUR - - - -
- - | BASEMENT | - -
- | A Pekerjaan Beton Praktis LT.B 130.222.013 0,10 0,03 0,03 0,03
- | B. Pekerjaan Pasangan LT.B 593.965.165 0,44 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
- | C. Pekerjaan Penutup Lantai & Plafon 843.272.852 0,63 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,03
- | D. Pekerjaan Lavatory LT.B 72.241.120 0,05 0,01 0,01 0,01
- | E. Pekerjaan Tangga LT.B 62.548.129 0,05 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | F Pekerjaan Pintu Jendela dan Peng 662.892.122 0,49 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 ,05 ,04
- | G Pekerjaan Finishing LT.B 312.599.707 0,23 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
- - | LANTAI 1 - -
- | H. Pekerjaan Tanah LT.1 466.384 0,00 0,00 0,00 0,00
- L Pekerjaan Beton Praktis LT.1 304.466.034 0,23 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
- J. Pekerjaan Pasangan LT.1 2.314.856.688 1,73 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09
- | K. Pekerjaan Penutup Lantai & Plafon 2.773.192.931 2,07 0,111 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11
- | L. Pekerjaan Lavatory LT.1 433.805.442 0,32 0,08 0,08 0,08
- [ M. Pekerjaan Tangga LT.1 103.607.615 0,08 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
- [ N. Pekerjaan Pintu Jendela dan Peng 3.089.527.679 2,30 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14
- | O. Pekerjaan Finishing LT.1 2.213.167.685 1,65 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 | 0,014
- - | LANTAI 2 -
- | P. Pekerjaan Beton Praktis LT.2 311.328.297 0,23 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
- | Q. Pekerjaan Pasangan LT.2 1.821.743.557 1,36 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
- | R Pekerjaan Penutup Lantai & Plafon 1.980.834.191 1,48 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08
- | S. Pekerjaan Lavatory LT.2 733.066.750 0,55 0,14 0,14 014" 0,14
- | T. Pekerjaan Tangga LT.2 79.840.839 0,06 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | U. Pekerjaan Pintu Jendela dan Peng 1.743.422.020 1,30 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
- | V. Pekerjaan Finishing LT.2 505.876.185 0,38 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 p0,02¢ 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
- - | LANTAI 3 - -
- | W. Pekerjaan Beton Praktis LT.3 274.577.682 0,20 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
- | X. Pekerjaan Pasangan LT.3 1.643.867.609 1,23 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06
- Y. Pekerjaan Penutup Lantai & Plafon 1.916.822.546 1,43 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,04
-1 Z. Pekerjaan Lavatory LT.3 561.001.880 0,42 0,10 0,10 0,10 0
- | AA Pekerjaan Tangga LT.3 59.736.191 0,04 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | AB. Pekerjaan Pintu Jendela dan Peng 2.532.131.745 1,89 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 ,10 0,10
- | AC. Pekerjaan Finishing LT.3 162.226.492 0,12 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | AD. RUANG OT-1 (UKURAN 8350 x 831 3.590.572.000 2,68 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16
- | AE. RUANG OT-2 (UKURAN 7300 x 64 2.463.614.000 1,84 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11
- | AF. RUAI\;G OT-3 (UKURAN 7125 x 64 2.290.214.000 1,71 0,10 0,1 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10
- - LANTAI 4 - -
- | AG. Pekerjaan Beton Praktis LT.4 162.226.492 0,12 0,04 0,04 0,04
- | AH. Pekerjaan Pasangan LT.4 1.201.499.227 0,90 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,05
- | AL Pekerjaan Penutup Lantai & Plafon 828.453.755 0,62 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,04
- | AJ. Pekerjaan Lavatory LT.4 330.189.166 0,25 0,06 0,06 0,06 0,06
- | AK. Pekerjaan Tangga LT.4 59.736.191 0,04 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | AL. Pekerjaan Pintu Jendela dan Peng 671.607.118 0,50 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
- | AM. Pekerjaan Finishing LT.4 283.469.415 0,21 0,01 0,01 0,0 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- - | LANTAI 5 - -
- | AN. Pekerjaan Beton Praktis LT.5 90.087.830 0,07 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | AO. Pekerjaan Pasangan LT.5 414.068.337 0,31 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
- | AP. Pekerjaan Penutup Lantai & Plafon 545.860.564 0,41 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
- | AQ. Pekerjaan Lavatory LT.5 173.254.366 0,13 e 0,03 0,03 0,03 0,03
- | AR. Pekerjaan Tangga LT.5 42.525.514 0,03 0,01 0,01 0,01, 0,01 0,01
- | AS. Pekerjaan Pintu Jendela dan Peng 500.794.684 0,37 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
- | AT. Pekerjaan Finishing LT.5 225.037.119 0,17 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
- | AU. Pekerjaan Penutup Atap LT.5 202.853.749 0,15 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
- - | ATAP - -
- | AV. Pekerjaan Beton Praktis 25.076.374 0,02 0,00 0,00 0,00 0,00
- [ AW, Pekerjaan Pasangan 262.714.884 0,20 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
- [ AX. Pekerjaan Penutup Lantai & Plafon 4.272.966 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
- | AY. Pekerjaan Pintu Jendela dan Peng 34.800.000 0,03 0,01 0,01 0,01 0,01
- | AZ. Pekerjaan Finishing 104.960.062 0,08 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | BA.. Pekerjaan Perfutup |Atap 95.567.668 0,07 0,02 0,02 0,02 0,02
- - PEKElRJAAN [FASAl\D 2.581.567.900 1,93 0,08 0,08 0,08 0,08 / 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 | #####H
- - PEKElRJAAN KANOPI 2.416.196.912 1,80 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08
- - | PLUMBING - -
-l A Air Bersih 1.574.278.679 1,17 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
-| B Air Panas 734.916.191 0,55 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
- | C. Air Bekas, Kotor & Vent (Air Limbal 1.366.606.847 1,02 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,0 0,04 0,0 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
- | D. Saluran Air Hujan | 558.702.697 0,42 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | E. FIRE I|-|YDRAI\[|T & T‘.PRINKLER 1.317.771.506 0,98 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 O, 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
- - | DISTRIBUSI LISTRIK, TRAY KABEL, PENERANGAN & KOT - "
-1 A Distribusi Listrik 4.968.579.400 3,71 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 | 40,13 | 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
-| B Tray Kabel | 743.322.800 0,55 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 ”ﬂ
-| C. Penerangan & Kotak Kontak 2.745.645.000 2,05 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 ,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
- - - | L - - v,
- - | AC & VENTILASI MEKANIK - - f i
-1 A Tata Udara (AC) Ruang umum 3.974.502.059 2,96 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0 M 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11
-| B Tata Udara (AC) Ruang Isolasi 500.710.000 0,37 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
- | C. Tata Udara (AC) Clean Room 6.843.466.000 5,10 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30
- | D. Ventilasi Mekanik 1.724.283.203 1,29 e 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08
- | E. FIRE ALARM | 502.923.000 0,38 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01, 40,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
-|F SOUND SYSTEM 559.585.000 0,42 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,044/ 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
-1 G TELEPON | 392.998.000 0,29 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0! 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
-|H JARINGAN KOMPUTER (DATA & \ 736.324.000 0,55 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 04 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
-1 CC1Vv 608.300.000 0,45 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
-1J MATV 302.245.000 0,23 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 | 4g01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- K SISTEM ANTRIAN 419.625.000 0,31 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 | 440,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- L LIFT/ ELEVATOR 5.045.000.000 3,76 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 47 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11
- M PENYALUR PETIR 58.470.000 0,04 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
-[N GAS MEDIS | 1.046.798.500 0,78 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,0 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
-1 O IP NURSE CALL 1.165.075.000 0,87 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
-|P PNEUMATIC TUBE 1.574.672.000 1,17 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
-1 Q LCD PROYEKTOR | 54.967.000 0,04 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
-|R TESTI|NG & C([)MISISIONING 40.000.000 0,03 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | PEKERJAAN INFRASTRUKTUR - -
- 1 | INFRASTRUKTUR PLUMBING 1.158.777.601 0,86 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
- 2 | PENGADAAN INFRASTRUKTUR H 1.387.505.000 1,04 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06
- 3 | DISTRIBUSI LISTRIK, TRAY KABE 7.387.873.600 5,51 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 e
- 4 | PENGADAAN SENTRAL GAS MEL 1.009.000.000 0,75 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 a—ef
- 5 TESTI|NG & C[OMISSIONING 25.000.000 0,02 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
V. | PEKERJAAN LANSEKAP - -
- | A Pekerjaan Ground Cover 1.440.334.525 1,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
- | B. Pekerjaan Vegetasi 94.292.687 0,07 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
- | C. Pekerjaan RAM & Tangga 443.251.940 0,33 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
- | D. Pekerjaan Kolam | 136.450.675 0,10 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
- | E. Pekerjaan Pagar Keliling + Pos Jag 1.028.312.373 0,77 / 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10
- | F. Pekerjaan GWT, Rumah Pompa, IA 1.682.872.718 1,26 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
- | G. Pekerjaan Power House 974.067.932 0,73 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
PEKERJAAN T|AMBAH[ -
l. PEKERJAAN PERSIAPAN -
1 | pengukuran dan pemasangan bouwplank 13.870.016 0,01 0,01 0,01
2 | pekerjaan dewatering | | 48.622.222 0,04 0,01 0,01 0,01 0,01
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PEKERJAAN STRUKTUR

0,02 0,02
0,03 0,03
0,02 0,02
0,03 0,03 0,03
0,08 0,08
0,02 0,02
0,08 0,08
0,02 0,02
0,00
0,01
0,01 0,01
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,02 0,02
0,01 0,01
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,01 0,01
0,01 0,01
0,01 0,01
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,01 0,01
0,00
0,00
0,00
58;0 59,0 60,0 61,0 62,0 63,0 64,0 65,0 66,0 67,0 68,0 69,0 70,0 71,0 72,0 73,0 74,0 75,0 76,0 77,0 78,0
2,36 2,30 2,61 2,54 2,70 2,68 2,60 2,65 2,69 2,65 2,34 2,25 2,25 2,12 1,79 1,55 0,69 0,52 0,35 0,06 0,01
62,65 | 6495 67,56 70,10 72,80 75,48 78,08 80,73 | 83,42 | 86,08 88,42 90,67 92,92 9504 96,83 | 98,38 | 99,07 99,59 99,94 | 99,99 100,0

JALAN BETON -
1 | Foot Plate | 133.544.755 0,10 0,02 0,02
2 | Sloof 300 x 500 151.003.478 0,11 0,03 0,0
3 | Sloof 200 x 400 sisi timur 25.239.227 0,02 0 0,01
4 | Kolom 400 x 600 | 88.605.828 0,07 2 0,02
5 | Pekerjaan Balok -1.08 & -0.08 257.618.025 0,19 0,03 0,03 0,03
6 | Pelat Beton Tebal 20 cm fc' 25 Mpa 405.131.329 0,30 0,08 0,08
7 | Dinding Beton tebal 20 cm fc' 25 Mpa 83.016.577 0,06 0,02 0,02
8 | Pasangan Bata merah | - -
9 | Lantai Basement fc' 25 Mpa 201.984.425 0,15
10 | Pekerjaan Saluran Air fc' 25 Mpa 124.548.434 0,09 0,02 0,02
11 | Pekerjaan Pondasi Batu Kali Sisi Timur 23.808.723 0,02 0,02
12 | Finishing Sisir Plat Lantai jalan beton - -
13 | Saluran Air Warga Buis Beton dia 30 29.064.000 0,02 0,01 0,01 0,01
14 | Bak kontrol air warga dia 80 cm 11.250.000 0,01 0,01
15 | Balok 200x600 | | | 31.881.021 0,02 0,02
16 | Pekerjaan Hilty rencana dinding beton 16.080.000 0,01 0,01
17 | Stek plat basement pada sloof D 13 -600 20.704.605 0,02 0,02
18 | Kanstin 'Esampin|g saIuraT beton sisi Barat 6.045.231 0,00
b, | REDESAIN AS (1-2) (D-E) - -
1| fondasi F4: 8.701.637 0,01 0,01
2 | Kolom K20/k19 13.702.565 0,01 0,01
3 | Foot Plate Menerus tebal 25 cm fc' 25 Mpa 48.235.476 0,04 0,02 0,02
4 | Dinding Beton , dinding Pengaku /Sirip-sirip 55.035.201 0,04 0,02 0,02
5 | Sloof | 14.945.691 0,01 0,01
6 | Balok beiton Bl|2,821 36.140.069 0,03 0,03
c. | Sloof S5 2500 x 400 140.123.737 0,10 0,03 0,03 0,03
d. | PEKERJAAN TAMBAH PLAT ATAP DI ATASR.MOT1,2& 3
1 | Balok B31,12,2,22 | 109.638.127 0,08 0,03 0,03 0,03
2 | Plattebal 12 cm, A5,Al 201.550.556 0,15 0,05 0,05 0,05
3 | Balok penguat huge lift B21 12.177.703 0,01 0,01
4 | Area Pittlift - -
lll. | PEKERJAAN ARSITEKTUR -
1 | Pekerjaan Balok Beton -
- | Plesteran Beton Balok 23.503.058 0,02
- | Acian | 17.194.290 0,01
- Sponengi;an 11.594.066 0,01
5 | Pelat Beton Tebal 20 cm fc' 25 Mpa -
- | sisi Barat | -
- | Compuond dak beton 8.534.282 0,01
- | Cat dag beton sisi bawah 9.127.018 0,01
- | sisi Timur | - -
- | Compuond dak beton 9.299.895 0,01
- | Cat dag beton sisi bawah 9.945.805 0,01
- | Gater sisi Barat dan Timur - -
- | Plester 3.449.557 0,00
- | Acian 2.523.615 0,00
- Sponengi]an Sal|uran Bar[at dar|1 Timur 6.709.037 0,01
6 | Dinding Beton tebal 20 cm fc' 25 Mpa - -
- | sisi Barat | | - -
- | Plesteran beton dinding 2.051.357 0,00
- | Acian | 1.500.725 0,00
- | Cat Dinding 1.284.692 0,00
- | sisi Timur - -
- | Plesteran beton dinding 2.180.384 0,00
- | Acian | 1.595.118 0,00
- | Cat Dindiing 1.365.497 0,00
7 | Pasangan Bata merah - -
- | Barat 1 batu 48.412.940 0,04
- | Timur 1/2 batu 21.809.401 0,02
- | Kolom Praktis 10 x 10 camp 1:2:3 - -
- | sisi timur | | | 1.413.544 0,00
- | Kolom 20x20camp.1:2:3 - -
- | beton | 969.673 0,00
- [ Pembesian 2.707.769 0,00
- | Begesting 3.392.035 0,00
- | Plesteran , acian & pengecatan - -
- | Plesteran Dinding 33.764.035 0,03
- | Acian Dinding 28.360.495 0,02
- | Cat Dindiing 24.277.928 0,02
8 | Lantai Biasemer|1t fc' 25 Il\/Ipa - -
9 | Pekerjaan Saluran Air fc' 25 Mpa - -
- | Sisi Timur | | - -
- | Plesteran beton Saluran 7.590.190 0,01 0,01
- | Acian | | | 5.552.806 0,00 0,00
- | Cat Dinding (eksterior) sisi Bawah 2.376.733 0,00 0,00
- | Sponengan sudut | 3.013.748 0,00 0,00
- | Water Proofing Coating 4.424.865 0,00 0,00
- | Sisi Barat | - -
- | Plesteran beton Saluran 12.343.862 0,01 0,01
- | Acian | | [ 9.030.482 0,01 0,01
- | Cat Dinding (eksterior) sisi Bawah - -
- | Sponengan sudut | 3.013.748 0,00
- | Water Proofing Coating 3.283.944 0,00
10 | Tutup Saluran beton tebal 12 cm - -
= | Sisi Timur | - -
- | Water Proofing Integral 291.600 0,00
- | Beton 3.740.169 0,00
- | Penulangan 5.285.221 0,00
- | begesting 3.724.069 0,00
. Sisi barat - -
- Water Proofing Integral 215.136 0,00
- Beton 2.759.413 0,00
- Penulangan 3.902.391 0,00
- begesting 2.744.371 0,00
11 | Pekerjaan Pondasi Batu Kali Sisi Timur - -
12 Finishin? Sisir F|>Iat Lant[ai jalein beton 30.638.850 0,02 0,01 0,01
13 | PEKERJAAN DINDING LT. 1 & 2 - -
- | Lantai 2 | | | - -
- | Pasangan bata Ringan(tambabh) 2.130.086 0,00 0,00
- | Plesteran bata Ringan (tambah) 3.172.523 0,00 0,00
- | Acian bata Ringan (tambah) 1.335.299 0,00 0,00
- | cat interior 931.212 0,00
- | Lantai HT1 1.962.553 0,00
14 | Kolom 400 x 600 - -
- | Plesteran Beton Kolom 7.185.121 0,01 0,01
- | Acian Kolom | 5.256.467 0,00 0,00
- Sponenglgan Kolom 4.254.703 0,00 0,00
22 | Balok 200x600 - -
- | Plesteran 5.280.132 0,00 0,00
- | Acian | 3.862.822 0,00 0,00
- | Sponengan sudut 1.004.583 0,00 0,00
- | Cat Sisi bawah 413.345 0,00 0,00
7 | Dinding Beton Tebal 25 cm fc' 25 Mpa - -
- | Plesteran dinding beton 3.033.876 0,00 0,00 0,00
- | Acian | | | 2.219.513 0,00 0,00
- | Cat Dinding (eksterior) sisi dalam 712.503 0,00
13 | Area Pit lift - -
- | Water Proofing Coating 11.687.779 0,01 0,01
- | Plester screading 12.203.511 0,01 0,01
- | Acian 8.927.804 0,01 0,01
1,00 2,00 3;00 4,00 5,00 6,00 7,00 8,00 9,00 10,00 11,00 12,00 13,00 14,00 15,00 16,00 17,00 18,00 19,00 20,00 21,00 22,00 23,00 24,00 25,00 26,00 27,00 28,00 29,00 30,00 31,00 32,00 33;0 34;0 35,00 36,0 37,0 38;0 39,00 40,0 41,0 42,0 43,00 44,0 45,0 46,0 47,0 48,00 49,0 50,0 51,0 52,00 53;0 54;0 55,0 56,0
JUMLAH BOBOT PEKERJAAN (%) 134.055.915.287 100,00
KEMAJUAN PEKERJAAN MINGGUAN (%) 0,02 0,02 0,19 0,35 0,50 0,50 0,41 0,54 0,71 0,71 0,71 0,77 0,88 0,88 0,71 0,82 0,80 0,83 0,71 0,88 1,05 1,11 1,10 1,13 0,81 0,80 0,79 0,65 1,03 0,96 1,03 0,76 1,00 0,91 0,92 1,00 - 1,12 1,25 1,10 1,28 1,35 1,41 1,40 1,53 1,74 1,81 1,77 1,77 1,78 2,07 2,06 2,00 1,98 1,86 1,85
KOMULATIF KEMAJUAN PEKERJAAN (%) 0,02 0,03 0,22 0,57 1,07 1,56 1,97 2,51 3,22 3,94 4,65 5,43 6,30 7,18 7,90 8,72 952! 10,35 11,06 | 1195 12,99 @ 14,11 | 1520 | 16,34 | 17,15 17,95 18,74 | 1939 | 20,42 | 21,38 | 22,41 | 23,17 | 24,17 2508 26,00 27,00 27,00 28,12 | 29,37 | 30,47 | 31,75 33,10 34,51 | 3591 37,4 39,18 41,0 | 42,75 | 4453 | 46,31 | 48,38 | 50,44 | 52,44 | 54,41 | 56,28 | 58,13
REALISASI KEMAJUAN PEKERJAAN MINGGUAN (%) 0,00 0,01 0,01 0,01 0,68 0,87 0,22 0,42 0,39 0,49 0,82 0,94 1,13 0,96 0,81 0,91 1,02 0,86 1,31 1,02 1,11 0,72 0,90 1,04 1,00 1,18 1,33 0,70 0,66 1,15 0,82 0,71 0,77 0,88 0,90 0,67 - 0,83 1,11 1,66 0,99 1,87 1,21 1,36 1,50 2,34 1,15 1,26 2,52 4,13 0,94 1,58 1,69 2,15 2,23 2,05
REALISASI KOMULATIF KEMAJUAN PEKERJAAN (%) 0,00 0,01 0,02 0,02 0,71 1,58 1,80 2,22 2,60 3,09 3,92 4,85 5,98 6,94 7,74 8,66 968 1054 11,85 | 12,87 | 1398 14,70 1560 | 16,65 | 17,65 18,83 20,16 | 20,87 | 2152 22,67 | 2349 | 24,20 | 2498 | 2586 26,76 | 27,43 27,43 28,26 | 2937 | 31,03| 32,01 | 33,89 3509 3646 37,96 40,30 | 41,45, 42,71 | 4528 | 48,39 | 49,33 | 50,91 | 52,60 54,74 | 56,97 | 59,01
DEVISIASI (-/+) 0,01 0,02 0,20 0,55 0,36 0,02 0,17 0,29 0,62 0,85 0,74 0,57 0,33 0,25 0,15 0,06 0,16 0,19 0,78 0,92 0,99 0,59 0,40 0,31 0,50 0,88 1,42 1,48 1,10 1,30 1,08 1,03 0,81 0,78 0,76 0,43 0,43 0,14 0,00 0,55 0,26 0,79 0,58 0,54 0,52 1,13 0,47 0,05 0,75 2,08 0,95 0,47 0,16 0,33 0,69 0,89
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